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ABSTRAK 

Husein, Rizqi Ali, Z. 2021. Analisis Nilai Akhlak Dalam Film Animasi “Adit Sopo dan 

Jarwo episode 39” Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Akidah Akhlak Kelas 4 Di 

MIN 3 Ponorogo. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: 

Dr. Hj. Sutiah, M.Pd 

 

Key word: Relevansi konten film animasi Adit Sopo dan Jarwo episode 39, Nilai-nilai 

akhlak MI 

Film animasi Adit Sopo dan Jarwo ialah animasi karya anak bangsa yang 

memiliki banyak nilai pendidikan dan ajaran-ajaran yang baik yang perlu dicontoh, 

misal seperti pada film animasi Adit Sopo dan Jarwo episode 39, pada episode tersebut 

memiliki nilai-nilai akhlak yang relevan dengan materi Pendidikan akidah akhlak kelas 

4 semester genap di MIN 3 Ponorogo. Adapun nilai-nilai akhlak di MIN 3 Ponorogo 

ialah menjawab salam, tolong menolong dan berperilaku sopan terhadap guru. Film ini 

juga memiliki Bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan perkembangan 

intelektual yang dimiliki siswa kelas 4 di MIN 3 Ponorogo. Penelitian ini bertujuan 

untuk 1) Mengetahui nilai akhlak dalam film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39” 

apa saja yang relevan dengan Kompetensi Dasar akidah akhlak kelas 4, 2) Proses 

pembelajaran akidah akhlak kelas 4 semester genap di MIN 3 Ponorogo dengan 

menggunakan film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39”, 3) Manfaat yang 

didapatkan guru dan siswa kelas 4 di MIN 3 Ponorogo dengan menggunakan film 

animasi “adit sopo dan jarwo episode 39 . 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data yang 

dilakukan ada 2 macam, 1) teknik analisis isi (content analysis) dengan jelajah pustaka 

untuk menganalisis isi dialog tokoh, setting, dan kejadian yang terdapat dalam film. 2) 

teknik analisis data (descriptive analysis) dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan yaitu: 1) Terdapat nilai akhlak dalam film 

animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” yang relevan dengan Kompetensi Dasar 

akidah akhlak kelas 4 semester genap yaitu, bersabar, amanah, berbakti kepada orang 

tua, tolong menolong dan memberi salam. 2) Proses pembelajaran akidah akhlak kelas 4 

semester genap di MIN 3 Ponorogo dengan menggunakan film animasi “adit sopo dan 

jarwo episode 39” diawali dengan ceramah singkat, menonton film dan selanjutnya 

tanya jawab. 3) Manfaat yang didapatkan guru dan siswa kelas 4 di MIN 3 Ponorogo 

dengan menggunakan film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39” yaitu 

memudahkan proses pembelajaran dan mengembalikan semangat serta minat belajar 

siswa. 
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ABSTRACT 

 

Husein , Rizqi Ali, Z. 2021. Analysis of Moral Moral Values in the Animated Film 

"Adit Sopo and Jarwo Episode 39" and its Relevance to the 4 Grade Akidah Morals 

Education at MIN 3 Ponorogo. Thesis , Department of Islamic Religious 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training , Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang. Advisor : Dr. Hj . Sutiah , M.Pd   

 
 

Key word: The relevance of the content of film animation Adit Sopo and Jarwo episode 

39, value- the value of morals MI 

      The animated film Adit Sopo and Jarwo is the animation of a nation with a lot of 

educational meaning and teachings that need to be repeated, such as in episode 39 of the 

animated film Adit Sopo and Jarwo, which has the values morals that are important to 

the matter Akidah morals education for grade 4 even semesters at MIN 3 Ponorogo. In 

MIN 3 Ponorogo, the moral principles are greetings, helping others, and treating 

teachers with respect. Film also has an easily understood language and is in line with the 

academic growth of the students in grade 4 MIN 3 Ponorogo. The aim of the research is 

to 1) Recognize the contents of the message in the animated film "adit sopo and Jarwo 

episode 39," and what courses are important to the Association's competence. 2) The 

method of learning the spiritual classroom creed in MIN 3 Ponorogo using movie 

animation " Adit Sopo and Jarwo Episode 39 ", also in MIN 3 Ponorogo. 3) The 

advantages accrue to teachers and students in grade 4 MIN 3 " adit sopo and Jarwo 

episode 39 " Ponorogo by using movie animation 

     This study employs a qualitative approach. There are two types of data collection: 1) 

strategic content analysis (content analysis) using cruising libraries to examine the 

content of the dialogue characters, locations, and events in the film. 2) technical data 

analysis (descriptive analysis) with interviews, observation, and recording. 

     The study's findings revealed that: 1) The message in the film animation "Adit Sopo 

and Jarwo episode 39" contains material that is important to the Competency Basic, 

namely, patient, trustworthy, devoted to the elderly, please assist, and offer greetings. 2) 

The method of learning the moral classroom creed in MIN 3 Ponorogo through the use 

of movie animation "adit sopo and Jarwo episode 39" starts with a short lesson, 

followed by a movie viewing and subsequent question and answer. 3) The benefits are 

achieved by teachers and students in grade 4 MIN 3 Ponorogo by using the movie 

animation "adit sopo and Jarwo episode 39," which facilitates the learning process and 

restores students' enthusiasm and interest in learning. 
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 الملخص

م. تحليل تربية الأخلاق في فيلم الرسوم المتحركة "أديت سوبو 2021حسين، رزقي علي، ز.  
الرابع في المدرسة الإسلامية الإبتدائية الحكومية. 39وجاروو الحلقة   " لطلاب الصف 

البحث العلمي، قسم التربية الإسلامية، كلية التربية، الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا  
 إبراهيم مالانج. المشرفة : الدكتورة الحاجة سوتية الماجستير. مالك

أديت سوبو و جاروو، القيم    39: أهمية موضوع فيلم الرسوم المتحركة في الحلقة    الكلمة الدالة
 الأخلاقية للمدرسة الإسلامةي الإبتدائية 

و  التربوية  القيم  لها  متحركة  رسوم  أديت سوبو وجاروو  المتحركة  الرسوم  التعليمات  فيلم 
الحلقة   للصف 39الجيدة. مثل في  العقيدة والأخلاق  بمادة  القيم الأخلاقية ذات صلة  فيها   ،

الرابع في المدرسة الإسلامية الإبتدائية الحكومية الثالثة بونوروغو. أما القيم الأخلاقية في المدرسة 
التح أو  الثالثة بونوروغو إجاب السلام  ية والمساعدة و التصرف الإسلامية الإبتدائية الحكومية 

الرابع في   الصف  لطلاب  الفكري  بالتطور  وموافقة  سعلة  لغة  له  الفيلم  هذا  للمعلمين.  بأدب 
( تعريف  1المدرسة الإسلامية الإبتدائية الحكومية الثالثة بونوروغو. أهداف هذا البحث العلمي  

الحلقة   وجاروو  سوبو  "أديت  المتحركة  الرسوم  فيلم  في  الرسالة  الصلة 39موضوع  ذات   "
( عملية تعليم العقيدة والأخلاق للصف الرابع في المدرسة الإسلامية 2بالكفاءات الأساسية،  

الإبتدائية الحكومية الثالثة بونوروغو باستخدام فيلم الرسوم المتحركة "أديت سوبو وجاروو الحلقة  
الم3".  39 في  الرابع  الصف  في  والطلاب  المعلمون  يحصلها  التي  الفوائد  الإسلامية (  درسة 

الإبتدائية الحكومية الثالثة بونوروغو باستخدام فيلم الرسوم المتحركة "أديت سوبو وجاروو الحلقة  
39 ." 

( تقنية تحليل البيانات 1استخدم هذا البحث منهج نوعي. كان جمع البيانات طريقين، 
الموضوع )تحليل المحتوى(    ( تقنية تحليل2)التحليل الوصفي( بطريقة المقابلة والملاحظة والتوثيق.  

 من خلال صفح المكتبة لتحليل محتويات حوار الشخصيات وإعداداته والأحداث. 
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تدل   البحث  هذا  "أديت سوبو  1النتائج في  المتحركة  الرسوم  فيلم  رسائل في  ( وجود 
الحلقة   الوالدين 39وجاروو  وبر  والأمانة  الصبر  وهي  الأساسية  بالكفاءات  الصلة  ذات   "

الإسلامية  2وتسليم.    والمساعدة المدرسة  في  الرابع  للصف  والأخلاق  العقيدة  تعليم  عملية   )
الإبتدائية الحكومية الثالثة بونوروغو باستخدام فيلم الرسوم المتحركة "أديت سوبو وجاروو الحلقة  

( الفوائد التي يحصلها المعلمون والطلاب  3" تبدأ بموعظة قصيررة، مشاهدة فيلم وأجوبة.  39
لرابع في المدرسة الإسلامية الإبتدائية الحكومية الثالثة بونوروغو باستخدام فيلم الرسوم للصف ا

" وهي سهل عملية التعليم والتعلم واستعادة الحماس  39المتحركة "أديت سوبو وجاروو الحلقة  
 والاهتمام.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu kegiatan pembelajaran yang baik adalah siswa yang mempunyai 

semangat belajar yang tinggi pada saat kegiatan belajar dikelas. Tapi pada 

kenyataannya masih ditemui kegiatan pembelajaran yang mana, siswa sendiri tidak 

semangat dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Penyebab dari kurang dari 

semangat siswa tersebut bisa bermacam-macam, seperti pembelajaran guru yang 

bersifat monoton. 

Sebagaimana dijelaskan dari data hasil wawancara Bersama dengan bapak 

Sugianto selaku guru mata pelajaran akidah akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo pada 

tanggal 26 Januari 2021 beliau menyampaikan bahwa pada saat pembelajaran 

akidah akhlak dikelas, siswa kadang merasa jenuh dengan cara pembelajaran 

ceramah yang dibawakan oleh guru. Rasa jenuh yang dialami siswa tersebut 

membuat siswa tidak semangat untuk mengikuti kegiatan belajar di kelas. 

Perlu adanya media yang bisa membangkitkan semangat dan minat belajar 

siswa dalam pembelajaran akidah akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo. Salah satu 

media yang bisa membangkitkan semangat belajar siswa dikelas adalah media film 

animasi. Film animasi yang baik adalah film yang menghibur sekaligus mendidik 

anak.  

Media sebagai pesan yang bisa di sampaikan kepada penerima pesan, 

semakin bisa menarik berarti semakin efektif. Media pembelajaran yang efektif 

ialah media yang dalam proses kegiatan pembelajaran, mampu mengembalikan 
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minat belajar siswa.2 Upaya tersebut dilakukan guru di MIN 3 Ponorogo untuk 

memanfaatkan film animsi sebagai salah satu media pembelajaran. Jadi untuk 

membangkitkan minat belajar siswa, guru harus memiliki media yang menarik 

dalam kegiatan mengajar, apalagi untuk mengajar siswa kelas 4 di MI. 

Guru akidah akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo menggunakan film animasi 

untuk membangkitkan semangat dan minat belajar para siswa. Film tersebut seperti 

film animasi Adit Sopo dan Jarwo. Disaat siswa merasa jenuh dengan pembelajaran 

dikelas yang monoton, guru mengajak siswa menonton film animasi. Dengan begitu 

siswa merasa senang dan mempunyai semangat serta minat belajar siswa kembali. 

Film ini selain menghibur tetapi juga mendidik, karena film ini juga terdapat adegan 

yang mendidik sesuai dengan materi akidah akhlak kelas 4 semester genap. 

Dalam proses pembelajaran menggunakan film animasi ini, guru akidah 

akhlak kelas 4 terkadang juga memotong beberapa detik pada adegan film yang 

mengandung nilai Pendidikan akidah akhlak untuk di tunjukkan kepada siswa.  

Dari penjelasan diatas, film sebagai media pembelajaran digunakan atau 

dimanfaatkan oleh guru akidah akhlak kelas 4 untuk pembelajaran di MI. Kemudian 

dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti dilapangan, maka film animasi “Adit 

Sopo dan Jarwo episode 39” penting untuk dianalisis terkait relevansi antara pesan 

dalam film tersebut dengan isi kompetensi dasar dan indicator serta proses 

pembelajaran di MI. 

 

 

 
2 Supriyono, Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa SD, Jurnal 

Pendidikan Dasar, PGSD, FIP, Universitas Negeri Surabaya, Vol. 2, No. 1, Mei 2018, hlm. 45. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang yang menjadi permasalahan inti adalah 

meneliti adanya relevansi isi yang terkandung dalam film animasi tersebut dapat di 

jabarkan dalam pertanyaan penelitian berikut ini. 

1. Apa saja nilai akhlak dalam film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” 

yang relevan dengan Kompetensi Dasar akidah akhlak kelas 4 semester genap? 

2. Bagaimana proses pembelajaran akidah akhlak kelas 4 semester genap di MIN 3 

Ponorogo dengan menggunakan film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 

39”? 

3. Apakah manfaat yang didapatkan guru dan siswa kelas 4 di MIN 3 Ponorogo 

dengan menggunakan film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39”? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui nilai akhlak dalam film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

episode 39” yang relevan dengan Kompetensi Dasar akidah akhlak kelas 4 

semester genap. 

b. Untuk mengetahui proses pembelajaran akidah akhlak kelas 4 semester 

genap di MIN 3 Ponorogo dengan menggunakan film animasi “Adit Sopo 

dan Jarwo episode 39”. 

c. Untuk mengetahui manfaat yang didapatkan guru dan siswa kelas 4 di MIN 

3 Ponorogo dengan menggunakan film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

episode 39”. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Di harapkan dapat memberikan kontribusi pada dunia pendidikan 

dalam penggunaan media film sebagai media pendidikan serta penanaman 

akhlak terhadap anak didik. 

b. Manfaat Praktis 

1. Relevansi nilai akhlak film animasi “Adit Sopo dan Jarwo Episode 39” 

bisa di jadikan pembelajaran yang dapat di ambil sisi positifnya. 

2. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca untuk menggali 

penelitian di bidang pendidikan akhlak yang terkandung dalam film 

animasi “Adit Sopo dan Jarwo Episode 39”. 

3. Sebagai syarat penyelesaian jenjang sarjana Universitas Islam Negeri 

Malang. 

D. Definisi Istilah 

1. Analisis 

Analisis adalah mengidentifikasi dan mengurai nilai yang relevan antara 

film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39” dengan kompetensi dasar akidah 

akhlak kelas 4 semester genap kesesuaian antara. 

2. Nilai 

Nilai adalah isi pesan berupa nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam 

film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39” sesuai dengan kurikulum anak 

MI. 
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3. Film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39” 

Film animasi adit sopo dan jarwo merupakan salah satu media yang di 

manfaatkan untuk meningkatkan proses pembelajaran supaya tidak 

menjenuhkan. 

4. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak adalah kompetensi yang ditetapkan untuk nilai-nilai 

akhlak pada Pendidikan dikurikulum MI kelas 4 meliputi mengucapkan salam 

sebelum masuk kantor guru, menjawab salam pada saat dikelas, tidsak 

membuang sampah sembarangan, patuh kepada guru dan berbakti kepada orang 

tua. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Dalam suatu penelitian, orisinalitas penelitian sangat di perlukan untuk 

menghindari agar tidak ada kesamaan peneliti yang satu dengan peneliti yang lain. 

Dalam penelitian ini, peniliti mengambil beberapa acuan untuk di jadikan contoh. 

Tetapi, peneliti juga memiliki standar sendiri dalam melakukan penelitian. Adapun 

rincian orisinalitas penelitian yang akan di teliti sebagai berikut : 

Pertama, Skripsi berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam film 

Bidadari-bidadari Surga”, ditulis pada tahun 2015 oleh Neni Riyanti, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Purwokerto. 

Penelitian ini berfokus pada pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam film “Bidadari-Bidadari Surga” yang merupakan adaptasi dari 

novel berjudul karya Tere Liye. Pendekatan ini menggunakan metode kualitatif 

dengan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kepustakaan 

(library research). 
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Persamaan penelitian Neni Riyanti dengan penelitian ini terletak pada aspek 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam sebuah film sedangkan perbedaannya terletak 

pada film serta fokus permasalahannya. Penelitian tersebut mengkaji nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada film Bidadari-Bidadari Surga. Untuk penelitian ini mengkaji 

nilai pendidikan akhlak dalam film animasi Adit Sopo dan Jarwo Episode 39 serta 

relevansinya dengan pendidikan akidah akhlak pada kelas 4 semester genap di MIN 

3 Ponorogo.3 

Kedua, Skripsi berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 

Film Animasi Bilal: A New Breed Of Hero”, ditulis pada tahun 2019 oleh Zuan 

Ashifana. Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai karakter yang terkadung pada 

tayangan film animasi Bilal: A New Breed Of Hero dan relevansinya terhadap nilai 

pendidikan Islam. Pendekatan yang digunakan kualitatif dengan jenis penelitian 

dokumentary research. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi 

dan data dianalisisis dengan menggunakan metode (content analysis) yaitu 

menganalisis isi dialog antar karakter, setting serta kejadian yang terdapat dalam 

film. 

Persamaan penelitian Zuan Ashifana dengan penelitian ini terletak pada 

aspek analisis nilai-nilai pendidikan terhadap film animasi sedangkan perbedaannya 

terletak pada film serta fokus permasalahannya. Penelitian tersebut mengalisis nilai-

nilai pendidikan karakter sedangkan pada penelitian ini menganalisis nilai 

pendidikan akhlak.4 

 
3 Neni Riyanti, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Bidadari-Bidadari Surga, (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2015).  
4 Zuan Ashifana, Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Film Animasi Bilal; A New Breed Of 

Hero, (Malang: UIN Malang, 2019). 



7 
 

 

Ketiga, Skripsi berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Film 

Animasi Nussa dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam”, ditulis pada 

tahun 2020 oleh Yuni Prastiwi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Malang. 

Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam film 

animasi Nussa dan relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Pendekatan 

yang digunakan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Data yang dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi dan data dianalisisis 

dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yaitu menganalisis isi 

dialog, tokoh, setting dan kejadian/peristiwa yang terdapat dalam film. 

Perasamaan penelitian Yuni Prastiwi dengan penelitian ini terletak pada 

aspek analisis nilai-nilai pendidikan dalam film animasi. Ditemukan juga 

perbedaannya yaitu penelitian tersebut mengkaji tentang nilai-nilai karakter dalam 

film Nussa. Sedangkan penelitian ini mengkaji nilai pendidikan akhlak dalam film 

animasi Adit Sopo dan Jarwo Episode 39 serta relevansinya dengan pendidikan 

akidah akhlak pada kelas 4 semester genap di MIN 3 Ponorogo.5 

Keempat, Skripsi berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Film 

Kartun Islami Omar dan Hana (Kajian Materi Pendidikan Agama Islam Prasekolah 

PAUD/PIAUD)”, ditulis pada tahun 2020 oleh Missy Wijaya, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Fatah Palembang. Penelitian ini berfokus pada 

nilai-nilai akhlak yang terkadung pada tayangan film Omar dan Hana serta 

relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam pada tingkat PIAUD. Pendekatan 

yang digunakan kualitatif dan pendekatan pragmatik dengan jenis penelitian 

 
5 Yuni Prastiwi, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Film Animasi Nussa dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam, (Malang; UIN Malang, 2020). 
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kepustakaan (library research). Data yang dikumpulkan menggunakan teknik 

dokumentasi dan data dianalisisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis) yaitu penelitian yang dikukan terhadap informasi yang dokumentasikan 

dalam suatu rekaman baik berupa gambar, suara maupun tulisan. 

Persamaan penelitian Missy Wijaya dengan penelitian ini terletak pada aspek 

analisis nilai-nilai pendidikan dalam film animasi sedangkan perbedaannya terletak 

pada film serta fokus permasalahannya. Penelitian tersebut mengalisis nilai-nilai 

akhlak pada di film pada tingkat PIAUD sedangkan pada penelitian ini menganalisis 

nilai pendidikan akhlak dalam film Animasi pada tingkat MI.6 

Kelima, Skripsi berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film Animasi 

Syamil dan Dodo”, ditulis pada tahun 2020 oleh Mufidatul Ainiah, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Purwokerto. Penelitian ini berfokus pada nilai-

nilai Pendidikan Islam yang terkadung pada tayangan film animasi Syamil dan 

Dodo. Pendekatan yang digunakan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Data yang dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi dan 

data dianalisisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan 

pendakatan pragmatis. 

Persamaan penelitian Mufidatul Ainiah dengan penelitian ini terletak pada 

aspek analisis nilai-nilai pendidikan terhadap film animasi sedangkan perbedaannya 

terletak pada film serta fokus permasalahannya. Penelitian tersebut mengalisis nilai-

 
6 Missy Wijaya, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Kartun Islami Omar dan Hana (Kajian 

Materi Pendidikan Agama Islam Prasekolah PAUD/PIAUD), (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 

2020) 
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nilai Pendidikan Islam secara umum sedangkan pada penelitian ini menganalisis 

nilai pendidikan akhlak dalam film Animasi pada tingkat MI.7 

Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian  

 

No Nama Peneliti Judul Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1 Neni Riyanti, 

2015 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

Akhlak dalam 

film bidadari-

bidadari surga 

Penelitian 

yang di 

lakukan 

memiliki 

persamaan 

membahas 

nilai-nilai 

Pendidikan 

akhlak 

Penelitian yang 

dikaji oleh Neni 

Riyanti 

menggunakan 

film Bidadari-

Bidadari Surga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian  

membahas tentang 

nilai pendidikan 

akhlak dalam film 

animasi “Adit Sopo 

dan Jarwo Episode 

39” dan 

relevansinya dengan 

materi pendidikan 

akidah akhlak pada 

kelas 4 semester 

genap di MIN 3 

Ponorogo. 

2. Zuan Ashifana, 

2019 

Analisis Nilai-

Nilai 

Pendidikan 

Karakter 

dalam Film 

Animasi Bilal: 

A New Breed 

Of Hero 

Penelitian 

yang di 

lakukan 

memiliki 

persamaan 

menganalisis 

nilai-nilai 

pendidikan 

dalam film 

animasi 

Penelitian  yang 

dikaji oleh Zuan 

Ashifana 

menekankan 

pada analisis 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter  

3. Yuni Prastiwi 

Ningsih, 2020. 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Karakter 

dalam Film 

Animasi Nussa 

dan 

Relevansinya 

dengan 

Pendidikan 

Agama Islam 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

menganalisis 

nilai-nilai 

pendidikan 

dalam film 

animasi. 
 

Penelitian yang 

dikaji oleh Yuni 

Prastiwi 

menekankan 

pada nilai-nilai 

pendidikan 

karakter dalam 

film Nussa. 

4. Missy Wijaya, 

2020 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

akhlak dalam 

film kartun 

Islami Omar 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

dalam 

menganalisis 

Penelitian yang 

dikaji oleh 

Missy Wijaya 

mengalisis 

nilai-nilai 

 
7 Mufidatul Ainiah, Nilai-Nilai Pendidikan Silam dalam Film Animasi Syamil dan Dodo, (Purwokerto: 

IAIN Purwokerto, 2020). 
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dan Hana 

(kajian materi 

Pendidikan 

Agama Islam 

Prasekolah 

PAUD/PIAUD 

nilai-nilai 

pendidikan 

dalam film 

animasi 

akhlak pada di 

film pada 

tingkat PIAUD 

5. Mufidatul 

Ainiah, 2020 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

Islam dalam 

Film Animasi 

Syamil dan 

Dodo 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

dalam 

menganalisis 

nilai-nilai 

pendidikan 

pada film 

animasi 

Penelitian yang 

dikaji oleh 

Mufidatul 

Ainiah 

mengalisis 

nilai-nilai 

Pendidikan 

Islam secara 

umum 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi adalah gambaran keseluruhan isi skripsi yang 

bertujuan untuk menjelaskan bagian-bagian penelitian yang terdiri dari bagian awal, 

bagian utama (isi) dan bagian akhir.   

Demi mempermudah peneliti dan pembaca dalam memahami keseluruhan isi 

skripsi, maka perlu adanya sistematika pembahasan. Oleh sebab itu dalam karya 

tulis ilmiah ini, peneliti cantumkan sistematika dengan cakupan permasalahan yang 

ada.  

BAB I : Pendahuluan, dalam bab peneliti menjelaskan rancangan pelaksaan 

penelitian yang akan dilakukan, meliputi: konteks penelitian, fokus 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka,  dalam bab ini peneliti menjelaskan teor-teori yang 

digunakan  dan berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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BAB III : Metode Penelitian, dalam bab ini peneliti menjelaskan metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian diantaranya terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian. Selain itu juga mengulas tentang 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan tahap-

tahap penelitian. 

BAB IV : Pemaparan Data dan Hasil Penelitian, dalam bab ini peneliti 

memaparkan data yang didapat dari lapangan dan menjelaskan hasil 

penelitian yang berkaitan dengan deskripsi kualitatif nilai akhlak 

dalam film animasi Adit Sopo dan Jarwo Episode 39 serta 

relevansinya terhadap Pendidikan Akidah Khlak kelas 4 di MIN 3 

Ponorogo. 

BAB V : Pembahasan Hasil Penelitian, dalam bab ini peneliti mengulas secara 

detail penelitian yang sudah dilakukan dengan fokus masalah sebagai 

acuannya. 

BAB VI : Penutup dan Kesimpulan, merupakan bab terakhir dimana peneliti 

memberikan kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi dan memuat 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan kedepannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Media Pembelajaran Dengan Film Animasi 

1. iFilm ianimasi  

Media film animasi adalah ikumpulan idari beberapa igambar yang idi 

itayangkan kelayar idengan ikecepatan teraturi, bergerak isecara iberkelanjutan 

sehingga ibenari-benar ibergerak secara inormal iorang-iorang iataupun bendai-

ibenda dan ifilm ikartun sendiri ilukisan iyang unik idan mudah idi ipahami.8 

Film ianimasi imerupakan salah isatu imedia pembelajaran iyang dapat 

idigunakan idalam proses ipembelajaran iagar lebih imenarik idan supaya ipeserta 

ididik lebih imemiliki iminat dalam ibelajar. 

2. Pemanfaatan Media Film Animasi  

iKehadiran film iditengah-itengan imasyarakat menimbulkan iberbagai 

imacam ipendapat, iyang ipro menganggap ibahwa idengan adanya ifilm idapat 

menyebarkan inilaii-inilai kemanusiaan iyang itinggi. iLain idengan yang ikontrai, 

beranggapan ibahwa ifilm dapat imenimbulkan ipengaruh kejahatani.  

Tapi ipada idasarnya film imemang imengandung unsur ipositif idan unsur 

inegativei. iFilm juga ibisa imemperkaya pengalaman idalam ikehidupan denan 

ihali-ihal baru idan bergunai. iMelalui film ikita ibisa mempelajari itata ikehidupan 

idan perilaku ibaru iyang nantinya ibisa iditerpakan dalam ikehidupani.i 

 
8 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT Citra aditya Bakti, 1994), hlm. 43. 
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Oleh karena iitu ipemanfaatan film idalam imedia pembelajaran idirasa 

sangat iefektif idan efisieni, karena idapat imempermudah proses ipembelajaran 

idengan lebih imudah.9 

3. Manfaat Penggunaan Media Film Animasi Dalam Pembelajaran di MI 

Media ipembelajaran idapat meningkatkan isemangat ibelajar, ikarena 

ipembelajaran iakan lebih imenarik iperhatian dari isiswa isehingga dapat 

imengembalikan iminat belajar isiswa.10 iManfaat film isebagai imedia 

pembelajaran idi MI: 

a. Meningkatkan motivasi dan minat belajar 

iManfaat imedia ipembelajaran salah isatunya iyaitu idapat 

meningkatkan imotivasi idan minat ibelajar siswai. iDengan begitu isemangat 

ibelajar isiswa menjadi ilebih imeningkat. 

b. Siswa banyak melakukan kegiatan belajar 

iDengan menggunakan imedia dalam ipembelajaran maka isiswa ilebih 

banyak idalam imelakukan ikegiatan belajari, ikarena siswa itidak ihanya 

imendengarkan penjelasan idari guru isajai, tetapi isiswa ijuga melakukan 

iaktivitas iseperti imelakukan, imendemonstrasikan idan mengamati.11 

B. Penanaman Nilai-nilai Akhlak di MI 

Penanaman iialah isuatu proses ikegiatan iatau cara imenanamkani.12 

Penanaman iyang dimaksud idisini iialah suatu iproses iuntuk menanamkan iperbuatan 

 
9 iTeguh iTriantoi, Film iSebagai Belajar , (iYogyakarta: iGraha Ilmui, 2013i), hlmi. 58. 
10 iNana Sudjana idan Ahmad iRivai, iMedia Pembelajaran, (iBandungi: Sinar iBarui, 2007), ihlm. i2. 
11 Teni iNurritai, Pengembangan iMedia Pembelajaran iUntuk iMeningkatkan Hasil Belajar iSiswai, 

Jurnal Misykat, Voli. 1i, Noi. 2i, Juni i2018i, hlmi. 177. 
12 Tim iPenyusuni, Kamus iBahasa iIndonesia, i (Jakartai: Pusat iBahasa, i2008), hlmi. 1435. 
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ipositif isehingga iapa iyang iidiinginkan iuntuk iditanamkan iiakan iitumbuh dalam iidiri 

iiseseorang iimelalui penanaman itersebut. 

Nilai adalah isuatu isifati-sifat iyang ipenting iyang iberguna ibagi manusiai.13 

isedangkan inilai disini imerupakan isuatu ikeyakinan, isehingga imanusia imampu 

sesuai idengan ikata hatinyai, ilogikan dan inorma iyang iberlaku dalam 

ibermasyarakati. i 

Menurut iImam ial-iGhazali imenjelaskan bahwa iakhlak iadalah isifat yang 

isudah itertanam pada idiri imanusia iyang idapat menimnbulkan isuatu perbuatan 

idengan imudah itanpa adanya ipemikiran idan pertimbangan.14 iJadi akhlaka iadalah 

suatu isifat iyang isudah meresap idalam ijiwa seseorang idan imenjadikan ciri 

kepribadian. 

iDengan demikian ipenanaman nilaii-inilai akhlak idi MI iadalah isuatu proses 

ipenanaman inilai-inilai iakhlak untuk ipeserta ididik di iMI, isupaya imemiliki tingkah 

ilaku idan ikepribadian yang ibaik isesuai dengan ikurikulum ikompetensi di iMI. 

1. Kurikulum Kompetensi MI 

iKurikulum dalam iarti sempit iadalah ikumpulan mata ipelajaran yang 

idiberikan ikepada peserta ididik imelalui kegiatan iyang idisebut dengan iproses 

ipembelajaran. iKurikulum diartikan isecara ilebih luas iadalah iproses 

pembelajaran iyang idirencanakan dan idi bombing idisekolahi, baik isecara 

ikelompok maupun iindividu ididalam atau idiluar isekolah.15 

iJadi kurikulum iadalah isuatu ialat dan isaran iyang kemudian idirumuskan 

idemi tercapainya idari isebuah tujuan iPendidikan imelalui iproses pengajaran. 

 
13 Ibid., hlm. 1004. 
14 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPL, 2001), hlm. 2. 
15 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hlm. 4. 
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Pada ijenjang isekolah MIi, ikurikulum yang idipakai adalah ikurikulum 

i2013. ikurikulum i2013 adalah ikurikulum yang imemiliki iempat iaspek penilaian 

iyaitu aspek ipengetahuani, iaspek ketrampilani, aspek isikap idan iperilaku. 

iKurikulum 2013 ilebih imenekankan kepada ikemampuan iguru 

mengimplementasikan iproses ipembelajaran yang iotentik dan ibermakna ibagi 

ipeserta didiki.16 

Kompetensi iInti adalah ikerangka yang imenjadi igambaran dan 

ipenjelasan idasar pengembangan idalam iprogram pembelajaran iyang isudah 

terstrukturi.17 Jadii, ikompetensi inti iMI iadalah tingkatan ikemampuan untuk 

imencapai isebuah Standar iKompetensi Lulusan i (SKLi) yang iharus idimiliki oleh 

itiapi-tiap ipeserta didik iMI ipada setiap itingkat ikelas. 

iSedangkan iKompetensi iDasar adalah isebuah konten iyang iterdiri dari 

isikap pengetahuan idan iketrampilan yang isumbernya idari KI idan harus idikuasai 

ioleh peserta ididik.18 Jika imengambil lingkup ipeserta ididik di iMI imaka 

kompetensi itersebut iharus dikembangkan idengan tetap imemperhatikan 

ikarakteristik peserta ididik idi MI. 

iAdapun iyang imenjadi Kurikulum iKompetensi iMI adalah imata 

ipelajaran iakidah iakhlak kelas i4 isemester genap : 

 

 

 

 
16 Otang Kurniawan, Eddy Noviana, Penerapan Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan Ketrampilan, 

Sikap dan Pengetahuan, FKIP Universitas Riau, Vol. 6, No. 2, Oktober 2017, hlm. 390. 
17 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 42. 
18 Ibid., Hlm. 43. 
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Tabel 2.1 

Tabel Kurikulum Akidah Akhlak kelas 4 Semester Genap 

 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menerimai, imenjalankani, dan 

imenghargai iajaran agama iyang 

idianutnya 

 

1.1 Meyakini Allah Swt. melalui 

kalimat tayyibah (As-salamu 

‘alaikum) 

1.2 Meyakini Allah Swt. sebagai as-

Salam, dan al Latif. 

1.3 Meyakini adanya nabi dan rasul 

Allah Swt. 

1.4 Menghayati adab bertamu dan 

berteman dalam kehidupan sehari-

hari 

1.5 Menolak sifat munafk 

2. iMenunjukkan perilaku ijujuri, 

disiplini, itanggung ijawab, isantuni, 

pedulii, idan ipercaya diri idalam 

iberinteraksi dengan ikeluargai, 

iteman, iguru, idan itetangganya 

 

2.1 Terbiasa mengucapkan salam 

sesuai ketentuan syar’i 

2.2 Mencontoh sifat Allah Swt. 

sebagai as-Salam, dan al-Latif. 

2.3 Menerima dengan tulus adanya 

nabi dan rasul Allah Swt. 

2.4 Terbiasa beradab dalam bertamu 

dan berteman dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.5 Menghindari sifat munafk 

3. Memahami ipengetahuan ifactual 

dengan icara imengamati dan 

ibertanya iberdasarkan rasa iingin 

itahu itentang dirinyai, imakhluk 

ciptaan iTuhan idan ikegiatannya, 

idan ibendai-benda iyangidijumpainya 

di irumahi, idi sekolah idan itempat 

bermain 

 

3.1 Mengetahui kalimat tayyibah (As-

salamu‘alaikum) 

3.2 Mengenal sifat-sifat Allah Swt. 

yang terkandung dalam al-Asma’ 

al-Husna (as- Salam, dan al-Latif ) 

3.3 Menjelaskan nama-nama nabi, 

rasul Allah Swt. dan Ulul Azmi, 

serta sifat-sifat nabi dan rasul 

3.4 Menjelaskan adab bertamu dan 

berteman dalam kehidupan sehari-

hari 

3.5 Menjelaskan sifat munafk, dampak 

negatif dancara menghindarinya 

4. iMenyajikan pengetahuan ifaktual 

idalam ibahasa yang ijelasi, sistematis 

idan ilogisi, dalam ikarya iyang 

estetisi, idalam iGerakan yang 

imencerminkan ianak sehati, idan 

idalam tindakan iyang 

imencerminkan iperilaku anak 

4.1 Mendemonstrasikan cara 

mengucapkan salam sesuai 

ketentuan syar’i 

4.2 Melafalkan kalimah as-Salam, dan 

al-Latif. 

4.3 Menyajikan peta konsep nama-

nama nabi, rasul Allah Swt. dan 
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iberiman idan berakhlak imulia 

 

Ulul Azmi, serta sifat-sifat nabi dan 

rasul 

4.4 menyimulasikan adab dalam 

bertamu dan berteman dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.5 menceritakan dampak negatif sifat 

munafk 

 

2. Nilai-nilai Akhlak di MI 

iNilai akhlak iadalah suatu isifat iberharga dari isebuah iproses menjadikan 

ipribadi seseorang iberperilaku isantun dalam ikehidupannya iyang idapat 

membentuk ikarakter iseseorang. iBerikut imacam-imacam inilai-inilai iakhlak di 

iMI: 

a. Amanah 

 Amanah iartinya idapat dipercayai.19 Sifat iamanah imuncul dari 

ikekuatan iman iyang idimiliki iseseorang. iAmanah sendiri ijuga idapat 

diartikan imenunaikan isebuah tugas iyang idiberikan kepadanya idan ilain 

sebagainyai. iSalah satu ibentuk iamanah ketika iberada idisekolah ialah iseperti 

imelaksanakan tugas iyang idiberikan oleh iguru iterhadap ipeserta didik. 

b. Sabar 

Sabar iadalah imenahan diri idari isesuatu yang itidak idisukai karena 

imengharap ridho iAllah iSWT.20 Sikap sabar isendiri ihanya idimiliki ioleh 

manusiai. iSedangkan makhluk iAllah yang ilain iseperti ibinatang, ibahkan 

imalaikat tidak imemiliki isikap isabar.  

 
19 Yunahar Ilyas, Op.Cit,  hlm. 89. 
20 Ibid., hlm. 134. 
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Sedangkan iuntuk isikap sabar iKetika iberada disekolah iialah seperti 

isiswa itetap bersabar iKetika iguru sedang imemarahi isiswa karena ikesalahan 

iyang sedang idiperbuat. 

c. Bertamu 

iDalam kehidupan idalam bermasyarakat itidak ipernah lepas idari 

ikegiatan bertamu idan imenerima tamui. iadakalanya kita imengunjungu isanak 

saudarai, iguru, iteman idan para ikenalan ilainnya. iSupaya kegiatan ibertamu 

itersebut berdampak ipositif imaka harus imemerhatikan iaturan bertamui, 

iseperti memberi isalam sebelum ibertamui, jangan ibertamu isembarangan 

waktui, ijangan imasuk keruangan ikalo ibelum dipersilahkan iuntuk imasuk 

dan ihendaklah ipamit pada isaat imau pulangi.21 

Sedangkan bentuk isikap bertamu idalam ilingkungan sekolah iialah 

iKetika siswa imengunjungi kantor iguru, idisitu iKetika isiswa belum idi 

persilahkan imasuk ikantor ioleh guru iysng iberada didalam ikantori, maka 

isiswa itetap belum ibisa imasuk kantor. 

d. Tolong Menolong 

iTolong menolong iadalah isikap saling imembantu iterhadap sesama 

idalam irangka untuk imeringan isuatu ipekerjaan. iIslam isendiri mengajarkan 

ikepada iumat muslim iuntuk imemiliki isikap saling imenolong iterhadap 

sesama.22 iDalam kehidupan iini manusia ipasti ibanyak imenghadapi rintangan 

idan ikendala. iOleh ikarena iitu, imanusia ipasti imembutuhkan orang ilain 

idalam imenghadapi hal itersebuti. 

 
21 Ibid., hlm. 198. 
22 Ibid., hlm. 203. 
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iSalah isatu ibentuk tolong imenolong iKetika iberada disekolah iadalah 

iKetika isiswa imembantu temannya iyang isedang ikesulitan memahami 

ipelajaran idan salah isatu ibentuk tolong imenolong idisekolah ilainnya ialah 

itolong imenolong idalam hal igotong iroyong membersihkan ilingkingan 

isekolah iatau kerja ibakti idilingkunga sekolah. 

e. Mengucapkan Salam 

iIslam juga imengajarkan ikepada umat imuslim iuntuk mengucapkan 

isalam Ketika ibertemu idengan sesama imuslimi. Karena isalam sendiri ijuga 

imerupakan sebuah ibentuk irasa saling imenghormati terhadap isesamai.23  

Salah satu iucapan salam ididalam ilingkungan sekolah iialah iKetika 

guru imemberikan isalam saat iberada ididalam kelas idan isiswa wajib 

imenjawab idengan isemangat, idan Ketika isiswa imau mengunjungi ikantor 

igurui, siswa idiwajibkan iuntuk mengucapkan isalam iterlebih dahulu. 

3. Pembelajaran Nilai-nilai Akhlak di MI 

Usaha idalam ipenanaman akhlak idilakukan oleh iberbagai imacam carai. 

ihal itu imenunjukkan ibahwa iakhlak memang iseharusnya iperlu dibinai, idari 

pembinaan itersebut diharapkan idapat membuahkan ihasil yang imana 

iterciptanya ipribadi-ipribadi peserta ididik iyang mempunya iakhlak yang baik. 

mBerikut iusaha ipembelajaran ipenanaman nilaii-inilai iakhlak sesuai 

idengan karakteristik iyang idimiliki iMurid MIi: 

 

 

 
23 Abdul Khakim, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak, Jurnal Pendidikan Agama Islam, STIT PGRI Pasuruan. 

Vol. 3, No. 1, Desember 2017, hlm. 116.  
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a. Strategi Keteladanan (Modelling) 

Dalam istrategi iini terdapat i2 keteladanani, iyaitu internal idan 

eksternali. iKeteladanan internal ibisa dilakukan idengan imemberikan contoh 

iyang idiperagakan ioleh para iguru isaat kegiatan ipembelajaran iberlangsung. 

iSedangkan untuk iketeladan ieksternal iialah dilakukan idengan icara 

memberikan icontoh iyang baik iterhadap itokoh iyang bisa iditeladani. 

iKeteladan iinternal iiyang ibisa iidilakukan oleh iiguru isalah isatunya 

iiialah imembuka idan iimengakhiri ikegiatan ipembelajaran iidengan idoai, iiguru 

iiharus memberi iicontoh iiyang baik iidengan iicara disiplin iidan iselalu iitepat 

iwaktui. iisedangkan iuntuk iketeladanan iieksternal sendiri iiseperti 

iimenceritakan tokoh iiagama iiNabi Muhammad iibisa idijadikan iteladan iibagi 

ipeserta iididik. 

b. Melalui mata pelajaran 

Penanaman inilaii-inilai akhlak ijuga ibisa dilakukan imelalui imata 

ipelajaran akidah iakhlak iyang diajarkan idisekolahi. Melalui imata pelajaran 

iakidah iakhlaka diharapkan inantinya ibisa menanamkan inilai-inilai iakhlak 

iterhadap siswa iuntuk membentuk ikepribadian iyang baik. 

c. Budaya Sekolah  

Budaya isekolah imeruapakan kegiatan iyang idilakukamn oleh isemua 

iwarga sekolah idalam irangka pembentukan iperilakui, sikap idan icara 

berfikiri. iBudaya sekolah ijuga merupakan ikegiatan iyang bertujuan iuntuk 

imewujudkan tujuan iterumusnya ivisi dan imisi isekolah untuk ikepentingan 

iBersama. 
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iJadi dengan istrategi penanaman inilaii-nilai iakhlak imelalui budaya 

isekolah isangat membantui, ikarena budaya isekolah imerupakan salah isatu 

ipembelajaran inilai-inilai akhlak iterhadap perilaku iwarga sekolah ikhususnya 

iterhadap peserta ididik.24 

C. Pemanfaatan Penggunaan Film Animasi di MI Untuk Pembelajaran  

Secara iumum ipemanfaatan penggunaa idari imedia film ianimasi di iMI iuntuk 

pembelajaran iadalah imembantu guru idalam imenyampaikan pesani-ipesan atau 

imenyampaikan imateri pelajaran ikepada ipeserta didik, isupaya ipesan ilebih mudah 

iuntuk idimengerti, supaya ilebih imenarik dan ilebih imenyenangkan ikepada peserta 

ididiki. Sedangkan isecara khusus ipemanfaatan ipenggunaa dari imedia ifilm ianimasi 

di iMI iuntuk pembelajaran idengan tujuan: 

a. Memberikan ipengalaman iyang berbeda idan ibervariasi sehingga imerangsang 

iminat peserta ididik iuntuk belajari. iMenumbuhkan isikap dan iminat ibelajar 

dalam iproses ipembelajaran 

b. Kegiatan ibelajar iyang itidak mudah iuntuk idilupakan oleh isiswai, karena ipeserta 

ididik di iMI ilebih menyukai ifilm ianimasi idikarenaka usia imereka iyang masih 

ianaki-ianak 

c. iKegiatan belajar iyang efektifi, ikarena semangat idan iminat belajar isiswa 

iKembali iakibat dari imedia ipenggunaan film ianimasi.25 

 

 

 
24 Yuli Astutik, Strategi Penanaman Nilai-nilai Moral Pada Siswa SMK Negeri 1 Pungging Kbupaten 

Mojokerto, jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan, PPKn, FIS, UNESA, No. 1, Vol. 2 tahun 2013, 

hlm. 321. 
25 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 67. 
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D. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS NILAI AKHLAK DALAM FILM ANIMASI “ADIT SOPO DAN 

JARWO EPISODE 39” DAN RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN 

AKIDAH AKHLAK KELAS 4 Di MIN 3 PONOROGO 

 

1. Apa saja nilai akhlak dalam film animasi “Adit Sopo 

dan Jarwo episode 39” yang relevan dengan Kompetensi 

Dasar ? 

2. Bagaimana proses pembelajaran akidah akhlak kelas 4 

semester genap di MIN 3 Ponorogo dengan 

menggunakan film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

episode 39” ? 

3. Apakah manfaat yang didapatkan guru dan siswa kelas 4 

di MIN 3 Ponorogo dengan menggunakan film animasi 

“Adit Sopo dan Jarwo episode 39”? 

 

Problem Pembelajaran 

Nilai yang monoton: 

1. Tidak kontekstual 

2. Miskin contoh 

 

 

 

Penggunaan media film 

animasi : 

1. untuk menggali pesan 

nilai-nilai akhlak. 

2. Mencari relevansi isi 

pesan dengan nilai-nilai 

akhlak di MI 

 

Temuan Peneliti : 

1. Minat belajar siswa meningkat 

2. Guru lebih mudah dalam menyampaikan materi 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

iDitinjau dari iobjeknya, ipenelitian iini menggunakan ipendekatan ikualitatif. 

iDi ikutip dari iMoloeng, iBogdan idan Taylor imendefiniskan imetode penelitian 

ikualitatif imerupakan sebagai iprosedur sebuah ipenelitian iyang menghasilkan idata 

ideskrptif berupa ikata-ikata itertulis atau itulisan idari iorang serta idari iperilaku yang 

idiamati.26 

Penilitian iini imenggunakan dua ijenis ipenelitian kualitatif isekaligus, idengan 

ipendekatan sebagai iberikut: 

1. Metode icontent ianalysis (ianalisis isi/konteni) iadalah suatu iteknik ipenelitian 

untuk imembuat iintervasi-iintervasi iyang idapat ditiru idan isahih data idengan 

imemperhatikan ikonteksny. iSebagai iTeknik ipenelitian, ianalisis iisi mencakup 

iprosedur khusus iuntuk ipemrosesan idalam data iilmiah idengan tujuan 

imemberikan ipengetahuan, imembuka iwawasan baru idan imenyajikan fakta.27 

2. iMetode analisis deskriptif adalah ipenelitian iyang bermaksud iuntuk mencari 

tahu itentang apa iyang idi alami ioleh isubjek peneliti imisalnya perilakui, 

ipersepsi, imotivasii, tindakan.28 iData yang idi ikumpulkan dalam imetode 

kualitatif ideskriptif berupa hasil iwawancara, observasi dan dokumentasi yang 

ikemudian dijadikan isatu idalam bentuk ihasil ipenelitian yang iberupa ikalimat. 

 
26 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 3. 
27 Klaus Krispendoff, Analisis Isi Pengantar dan Teori Metodologi, (Jakarta: Rajawali Press: 1993), hlm. 

15. 
28 Lexy J. Moleong, Op.Cit., hlm. 6. 
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B. Kehadiran Peneliti 

iDalam penelitian iini ijuga peneliti isebagai iinstrument iaktif demi imenjawab 

ifokus penelitian iyang itelah di ibuati, sekaligus iuntuk imengumpulkan data idi 

ilapangani. Sedangkan untuk iinstrument idata yang ilain adalah idokumen iatau 

berkasi-iberkas yang idapat idi jadikan isebagai ipenunjang untuk imemperkuat idata 

iyang telah idi peroleh idemi imenunjang keabsahan ihasil ipenelitiani. Maka dari iitu 

idalam penelitian iini ipeneliti ihadir langsung iyang imana nantinya idi ijadikan sebagi 

itolak iukur ikeberhasilan penelitian iyang idi lakukani. 

C. Lokasi Penelitian 

iLokasi penelitian iini iadalah tempat iyang di imana ipeneliti melakukan 

isebuah ipenelitian. Oleh ikarena iitu idalam penelitian iini ipeneliti memilih ilokasi idi 

MIN i3 Ponorogo. Alasan peneliti memilih sekolah ini di karenakan memeiliki 

kelebihan dibandingkan dengan sekolahan tingkat sekolah dasar yang lain di 

kecamatan slahung Ponorogo. Salah satunya dikarenakan sekolah ini merupakan 

sekolah favorit yang mana memiliki banyak siswa di bandingkan dengan sekolah 

lain pada kecamatan Slahung untuk tingakat SD/MI. 

D. Data dan Sumber Data 

Teknik ipengumpulan idata merupakan isuatu Langkah iyang ipaling iutama 

dalam isebuah penelitiani, ikarena itujuan utama idari suatu ipenelitian iadalah 

memperoleh iserta imendapatkan datai. Di idalam ijenis penelitian iini isumber data 

iyang idi peroleh idari sumber idata iprimer dan isumber idata isekunder: 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber idata iprimer adalah isumber yang idi iperoleh dari isubyek 

ilangsung sebagai isumber informasi iyang idi cari.29 Sedangkan sumber idata 

iyang akan idi igunakan dalam ipenelitian iini adalah ifilm ianimasi yang iada idi 

youtube idari ifilm yang iberjudul i “Adit Sopo idan iJarwo Episode i39”. Data 

iyang iselanjutnya akan idi iperoleh dari ihasil iwawancara atau iobservasi idi 

lapangan iyang idilakukan di iMIN i3 Ponorogo. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber idata isekunder merupakan isebuah data iyang idi peroleh idari 

pihak ilain isecara tidak langsungi.30 Adapun idata isekunder yang idigunakan 

idalam penelitian iini iadalah bukui-ibuku, ijurnal, idata imaupun karya iilmiah 

ilainnya yang irelevan iyang membahas iPendidikan agama iIslam idan inilai-inilai 

Pendidikan iakhlak serta iwebsite iyang menganalisa inilaii-nilai iPendidikan iyang 

terkandung idalam ifilm animasi.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata yang idi gunakan idalam ipenelitian ini iadalahi, 

sebagai iberikut: 

1. Jelajah Kepustakaan 

Sebelum imelakukan ipenelitian, ihendaknya peneliti imelakukan ijelajah 

kepustakaan iyang ibertujuan untuk imendapatkan informasi iyang ilebih kuat idan 

tepat idalam imenganalisis nilaii-inilai pendidikan iakhlak idalam ifilm animasi i 

 
29 Syaifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 91 
30 Ibid,. hlm. 91. 
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“iAdit Sopo idan Jarwo iEpisode 39i”. Selain itui, ipeneliti juga mencari ireferensii-

referensi ilain iyang berkaitan idengan ifocus penelitian.  

2. Observasi Langsung  

iObservasi atau isebuah pengamatan imerupakan isuatu iteknik iatau cara 

imengumpulkan idata idengan jalan imengadakan ipengamatan terhadap isuatu 

ikegiatan yang isedang berlangsungi.31 Observasi langsung iiyang di ilakukan 

peneliti dengan cara ipengambilan idata menggunakan imata secara langsung 

idalam mengamati isiswa saat menonton film. Metode iini idi lakukan idengan 

imelihat serta imengamati isecara langsung untuk imengetahui irespon siswa ikelas 

i4 saat imelihat ifilm ianimasi “iAdit Sopo idan Jarwo iEpisode 39i”.  

3. Wawancara 

Interview iatau iwawancara iadalah suatu imetode ipengumpulan data 

imelalui ipengamatan dengan imelakukan itanya jawab iyang idi lakukan isecara 

ilisan.32 Tujuan imenggunakan metode iini iadalah untuk imemperoleh idata secara 

ijelas iitentang proses pembelajaran dan manfaat ifilm animasi i “adit isopo dan 

jarwo episode 39” isebagai media pembelajaran iakidah akhlak kelas 4 isemester 

igenap di iMIN 3 iPonorogo. iWawancara dilakukan idengan ipihak yang 

iberhubungan idengan pelaksanaan itersebut, iseperti iGuru iPendidik Akidah 

iakhlak kelas 4, iperwakilan iwali kelas idari kelas i4 dan perwakilan siswa kelas 4. 

4. Dokumentasi 

Metode idokumentasi iialah mencari idata mengenai ihali-hal iyang iberupa 

catatani, transkipi, ibuku idan sebagainyai. Metode iini imerupakan isuatu Teknik 

 
31 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 220. 
32 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research 2, (Yogyakarta: Andi Offest, 2000), hlm. 136. 
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ipengumpulan data idengan imenghimpun dan imenganalisa idokumen-idokumen 

ibaik dokumen itertulisi, gambar imaupun ielektronik.33 

Dalam ipenelitian iini, imetode iini digunakan iuntuk imencari data isecara 

iijelas imengenai kelayakan lab yang di pakai untuk proses pembelajaran akidah 

akhlak kelas 4 semester genap dengan menggunakan media film animasi “Adit 

Sopo dan Jarwo episode 39”. 

F. Analisis Data 

Analisis idata iyang digunakan iadalah ianalisis iisi (icontent ianalysis) iyaitu 

ipenelitian yang ibersifat ipembahasan mendalam iterhadap iisi isuatu informasi 

itertulis iatau tercetak idalam imedia massai.34Analisis iisi dapat idigunakan iuntuk 

menganalisis isemua ibentuk komunikasi iseperti isurat kabari, iberita, iradio, iiklan 

televisi iatau isemua bahani-ibahan idokumentasi lainnyai.   

Serta imenggunakan ianalisis data i (idescriptive analysisi), iteknik ini 

imenggunakan iteknik kualitatif itanpa imenggunakan teknik ikuantitatif. iAnalisis 

idata ialah iproses imencari dan iMenyusun isecara isistematis, idata iyang idiperoleh 

dari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan iserta dokumentasii. iKemudian di ipilih 

imana iyang penting idan iyang akan idi ipelajari, iserta imembuat kesimpulan isehingga 

mudah idiambil oleh idiri isendiri maupun iorang lain.35 

Analisis idata iini digunakan iuntuk imenyusun, imengolah dan 

imenghubungkan isemua data iyang iyang diperoleh idari ilapangan sehingga imenjadi 

 
33 Nana Syaodih, Op.Cit., hlm. 22. 
34 Afifudin dan Beni Ahmad Saebeni, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 

hlm. 165. 
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 

hlm. 158 
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isebuah kesimpulan iatau iteori. iDalam ianalisis data idilakukan ipengecekan data 

iyang berasal idari ihasil iwawancara dengan ipihaki-pihak isekolahan. 

Langkah analisi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:36 

1. Analisis Isi 

Analisis isi iialah merangkumi, memilih ihali-hal iyang ipokok, imemfokuskan 

ipada hali-ihal yang ipentingi, dan imembuang iyang itidak perlu. Analisis isi dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menganalsisi isi dalam film yang relevan dengan 

kompetensi dasar akidah akhlak kelas 4. 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif yaitu melaui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis ini digunakan peniliti untuk mengetahui proses pembelajaran akidah 

akhlak kelas 4 dengan menggunakan media film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

episode 39” dan untuk mengetahui manfaat yang didapat guru dan siswa 

menggunakan film tersebut sebagai media pembelajaran. 

3. Penarikan Kesimpulan 

iPenarikan kesimpulan idan imemaparkan hasil ipenelitian ilapangan yang itelah 

idinarasikan. iSetelah semua idata iterkumpul, ilangkah iselanjutnya adalah 

imenjelaskan iobjek permasalahan isecara sistematis iserta imemberikan analisis 

iterhadap iobjek kajian itersebut. 

 

 

 

 
36 Nana Syaodih, Op. Cit, hlm. 225. 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam ipenelitian ikualitatif terdapat i2 macam ikriteria ikeabsahan data iyaitu:  

1. Kepercayaan (kreadibility) 

iKreadibilitas data iyang idi maksud iuntuk membuktikan idata iyang telah 

iberhsil di ikumpulkan isesuai dengan isebenarnyai. Ada ibeberapa iTeknik iyang 

idigunakan dalam imencapai ikreadibilitas yaitui, iTeknik triangulasi idata iyaitu 

mengecek ikebenaran idata dengan icara imembandingkan idata dengan isumberi-

sumber iyang ilain, iperpanjang ikehadiran peneliti idi ilapangan dan ikecakupan 

refrensi. 

iTeknik triangulasi iyang sering idigunakan adalah iteknik itriangulasi 

sumber idatai, triangulasi iteorii, triangulasi imetode idan triangulasi ipenelitii. 

Berdasarkan iteknik triangulasi itersebut, imaka iuntuk imengecek keabsahan idata 

idalam sebuah ipenelitian imenggunakan Teknik itriangulasi sumber idata iyang 

telah idi itemukan di lokasi ipenelitian. 

2. Teknik berdiskusi 

iTeknik iberdiskusi iini dapat idilakukan dengan icara imendiskusikan hasil 

idari ipenelitian yang iditemui idengan dosen ipembimbing penelitian. 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap sebelum ke lapangan 

Meliputi ikegiatan imenentukan focusi, penyesuaian iparadigma dengan 

iteorii, penjajakan alat ipenelitii, mencakup iobservasi ike lapangan idan 

ipermohonan ijin ikepada isubyek yang iditeliti. 
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2. Tahap pekerjaan lapangan 

iMeliputi mengumpulkan idata-idata iguna untuk imengnalisis inilai akidah 

iakhlak dalam ifilm animasi i “iAdit iSopo dan iJarwo iEpisode 39i” iserta imencari 

idata mengenai irelefansi ifilm tersebut isesuai dengan imateri iPendidikan iakidah 

akhlak ikelas 4 isemester genap idi iMIN 3 iPonorogoi. Data itersebut idiperoleh 

dengan iobservasii, wawancara idan idokumentasi secara ilangsung. 

3. Analisis penulisan laporan  

Meliputi ianalisis data ibaik iyang diperoleh imelalui iobservasi, idokumen 

maupun iwawancara imendalam dengan isiswai-siswii, iwali murid iserta guru iyang 

iberhubungan langsung idengan iPendidikan akidah iakhlaki. Kemudian idilakukan 

penafsiran idata isesuai dengan ikonteks ipermasalahan iyang di iteliti iselanjutnya. 

iMelakukan pengecekan ikeabsahan idata dengan icara imengecek sumber idata 

iyang didapat idan imetode perolehan idata sehingga idata ibenar-ibenar ivalid 

isebagai dasar iidan ibahan untuk imemberikan imakna data iyang imerupakan 

proses ipenentuan idalam memahami ikonteks ipenelitian yang isedang iditeliti. 

4. Tahap penulisan laporan 

iKegiatan penyusunan ihasil peneliti idari isemua rangkaian ikegiatan 

ipengumpulan data isampai ipemberian makna idatai. Setelah imelakukan 

ikonsultasi hasil idari ipenelitian kepada idosen ipembimbing untuk imendapatkan 

isarani-saran idemi ikesempurnaan skripsi iyang ikemudian ditinjaklanjuti ihasil 

ibimbingan tersebut idengan ipenulisan skripsi iyang isempurnai. Langkah iterakhir 

melakukan ipengurusan ikelengkapan iuntuk ujian iskripsi. 
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  BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data  

1. Film Adit Sopo dan Jarwo 

Film animasi Adit Sopo dan Jarwo ialah film yang di sutradarai oleh 

Dana Riza. 

Gambar 4.1 

Dana Riza 

 

Biografi 

Terlahir dengan bakat yang berbeda dibandingkan dengan sang 

adik yang seorang sutradara, namun pekerjaan Dana Riza nyatanya tak 

jauh-jauh dari pekerjaan si Adik, Riri Riza.  

Menjadi seorang sutradara creative multimedia adalah pilihan 

hidup pria kelahiran Makassar, 28 Juni 1968 ini. Kegemarannya pada 

dunia animasilah yang mengantarkannya pada kesuksesan kini. Sebagai 

desainer dan digital artist yang telah berkecimpung selama sekitar 

sepuluh tahun dalam pembuatan video, efek visual dan produksi animasi, 

kiprah Dana sudah tidak lagi diragkan. Perusahaan yang didirikannya 

pun berulang kali turut serta dalam beberapa pembuatan film nasional. 

Salah satu film yang berhasil digarapnya adalah film Di Bawah 

Lindungan Ka'bah, film adaptasi dari karya sastrawan handal, Buya 

Hamka, yang meraup banyak keuntungan kala itu. 

Berkecimpung lama di dunia animasi, lulusan Universitas 

Pancasila jurusan Architecture ini juga telah merancang dan 

memproduksi beberapa program seri untuk anak-anak di TV nasional, 

serta memproduseri dan menyutradarai program edukasi. Selain itu, Dana 
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juga pernah bertugas untuk mengembangkan aplikasi software dalam 

animasi dan visual effect untuk proses pasca produksi. Sebelum 

bergabung dengan Eltra Studio pada tahun 1995, Dana RIza adalah 

seorang Arsitek di Deastygra dan menangani desain dan presentasi 

visual. Beberapa tahun belakangan, ia terlibat adalah kegiatan bersama 

Ainaki (Asosiasi Animasi dan Industri Konten Indonesia). 

Mei lalu, Dana turut serta dalam ajang indie movie yang 

diselenggarakan oleh LA Lights. Ajang tahunan ini sendiri bertujuan 

untuk membidik para calon sineas Indonesia untuk berkesempatan 

menggali pengalaman dalam pembuatan film layar lebar. Terbukti dari 

enam tahun penyelenggaraan, puluhan film pendek berhasil disaring dari 

festival ini. Dana sendiri dalam acara tersebut dilibatkan untuk mengisi 

booth yang telah disediakan dengan tujuan memberikan peserta 

kesempatan untuk bertemu dan mempelajari langsung berbagai aspek 

perfilman mulai dari pra hingga pasca produksi sebuah film. Dalam 

masing-masing booth tersebut menghadirkan para ahli di bidangnya 

seperti Amrin Nugraha bersama Dana yang ahli di bidang Visual Effect 

Artist.37 

iFilm ini iharus melewati iproses iyang icukup Panjang iuntuk imenjadi 

sebuah itayangan iyang icukup menarik ibagi ipenonton. iEki Ni.F sebagai ipenulis 

naskah idan ijuga sebagai ipimpinan ikretaif film iini mengatakan ibahwa iawal 

iterbentuknya film ianimasi Adit iSopo idan Jarwo ibermula idari iterbentuknya 

MD iAnimation yaitu ipada iSeptember 2012i. Pada isaat iitu MD iAnimatian iingin 

membuat isebuah film ianimasi iyang iberbeda daripada iyang ilain. iDalam iproses 

bembuatan ifilm ianimasi Adit iSopo idan Jarwo idibutuhkan iwaktu selama i1,5 

tahun. 

iBukti bahwa iMD Animation itelah imemberikan animasi iterbaik ibagi 

Indonesia idengan ibanyaknya mendapat ipenghargaan iyang sudah idiraihi, 

ikhusunya untuk ifilm ianimasi Adit iSopo idan Jarwoi. iFilm tersebut itelah 

iberhasil mendapatkan i5 ikali penghargaan idari ifilm animasi iterbaik idi FFI 

itahun 2014i, ikemudian nominasi iiidari Anti iCoruption Film iFestival tahun 2014i, 

 
37 https://m.merdeka.com/dana-riza/profil di akses pada 06 April 2021, pukul 12.03 WIB. 

https://m.merdeka.com/dana-riza/profil
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ikemudian mendapat ipenghargaan dari iPanasonic Global iAwards i2015 kategori 

ianak-ianak dan ianimasi. iDan ifilm ini imendapat inominasi kategori ifavorite 

icartoon dalam iIndonesia Kids’ iChoice iAwards 2015 iserta juga imendapat 

ipenghargaan dari iDompet Dhuafa iAwards ipada tahun i2015 sebagai isebagai 

imedia yang imemberi iinspirasi dan iedukasi ibagi masyarakat.38 

a. Sinopsis Film 

iAdit Sopo idan Jarwo iini merupakan iprogram ianimasi perdana iMD 

iAnimation. iFilm iyang menceritakan ikisah persahabatan iantara iAdit, iMithai, 

Dennisi, iDevi dan isi imungil Adelyai. Banyak imenceritakan iberbagi 

pengalaman iyang idialamii, mereka imendapat ikejutan yang itak iterdugai. 

Pemeran iutamanya adalah iAditi, dia imerupakan penggeraki, motivator ijuga 

isebagai iinspirator para isahabatnya untuk imelewati ihari-ihari idalam 

menggapai iimpian masa idepan. 

Perjalanan imereka itidaklah mulusi, mereka iharus imenghadapi dua 

iorang iyang mencari ikeuntungan tanpa iharus bersusah ipayah iyaitu si iSopo 

dan Jarwoi. iDisini juga imerupakan ijalur utama icerita yaitu iperseteruan 

iantara Adit i& Sopo iJarwo iyang ijuga menjadi ijudul ianimasi inii. 

Perseteruan ikeduanya bukanlah isecara ifisik maupun isecara emosionali, 

iberuntung mereka iada penengah iyaitu iHaji Udin iyang imenjabat sebagai 

iketua RWi. iPetuah-ipetuah ibijak selalu imuncul isaat perseteruan iAdit idan 

 
38 https://en.m.wikipedia.org/wiki/adit_%26_Sopo_Jarwo di akses pada 06 April 2021, pukul 11.00 WIB. 

https://en.m.wikipedia.org/wiki/adit_%26_Sopo_Jarwo
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Sopo iJarwo iberlangsung. iSuasana iyang gaduh iakan iberubah imenjadi damai 

idan teduh.39 

b. Identitas Film  

1. Sutradara : Dana Riza dan Indrajaya 

2. Pengisi Suara : Ranu, Reyhan, Musripah, Matsuri, Surawijaya, 

Dharmawan, Eki N. F., Zulfa dan Yessy.  

3. Eksekutif 

Produser 

: Arnas Irmal, Karan Mahtani dan Ramlan 

Perana Produser, Dana Riza, Dhamoo Punjabi, 

Manoj Punjabi dan Shania Punjabi. 

4. Sinematografi : Asep Hendi Affandi dan Agus Suherman 

Komposer Harry, Budiman dan Ryan Nugroho 

5. Penyunting  : Anom Sukarno dan Novandy Djaya Atmadj 

 

c. Karakter Tokoh Film Adit Sopo dan Jarwo 

Film Adit dan Sopo Jarwo juga memiliki karakter 

1. Adit 

iAdit adalah itokoh iutama dalam ikisah inii. iDia di igambarkan 

iseorang anak iyang imemiliki ikeluarga iyang sangat isempurnai. Meskipun 

iAdit itinggal di ikeluarga iyang sempurnai, iAdit juga imemiliki isifat 

pemberani iserta imempunyai ketulusan idalam iberteman dan 

ibermasyarakat. 

 

 

 
39 http://sinopsis-sinetronfilm.blogspot.co.id/2014/02/sinopsis-animasi-indonesia-aditsopo.html di akses 

pada 03 Maret 2021, pukul 08:23 WIB. 

http://sinopsis-sinetronfilm.blogspot.co.id/2014/02/sinopsis-animasi-indonesia-aditsopo.html
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2. Dennis 

iDenis adalah iteman bermain idan isekaligus sahabat iAdit. iTapi 

ikarakternya dibuat iagak iberlawanan, ibila iAdit imemiliki karakter 

ipemberanii, imaka iDennis digambarkan isangat ipenakut iterutama idisaat 

melihat iJarwo. 

3. Adel 

iAdel adalah iadik iperempuan Adit iyang imasih balita idan ibelum 

ibisa berbicara ilancar. iDisini ihanya iada tiga iorang iyang bisa imemahami 

apa iyang diucapkan iAdeli, yaitu iAditi, iSopo dan iHaji iUdin. iAdel hanya 

ibisa imengucapkan tatatatatai. iKesukaan iAdel adalah imakan ies krim. 

4. Bunda 

Bunda iatau iibu Adit iadalah itipikal iibu yang idisiplin idan sangat 

imemperhatikan ianak-ianaknyai. Dalam ifilm iini ipenulis sengaja imemilih 

ikarakter tersebuti, ikarena ingin imenggambarkan ibagaimana iseorang iibu 

harus ibersikap baik iterhadap ikeluarganyai. 

5. Ayah 

Ayah iatau ibapak Adit iadalah itipikal ayah iyang iceroboh serta 

ijuga isering melupakan isesuatu. 

6. Sopo 

Pengangguran imempunyai itibuh gendut iserta iagak lamban 

ipemikirannyai, dia iselalu ibersama dengan iJarwo ikemana-imana idan 

isekarang mereka iberdua imenjadi pegawainya iBaba iChang. iSopo 
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iadalah itemen baik iJarwo yang imempunyai isifat lugui. iSifat lugunya 

itersebut iyang sering idimanfaatkan Jarwo. 

7. Jarwo 

Pengangguran iyang imempunyai ipekerjaan serabutan idan 

terkadang iberseteru idengan Aditi, tapi iterkadang mereka ijuga 

ibekerjasama dan iJarwo isekarang menjadi ipegawainya iBaba Changi. 

iKarakter Jarwo idigambarkan idengan sosok iyang ilicik dan imemiliki 

ibanyak akal ibulus. iItu iterlihat iketika ia imemanfaatkan iSopo sebagai 

itenaga ikerja demi imengeruk ikeuntungan untuknya.  

8. Haji Udin 

Haji iUdin imerupakan ketua iRW iyang bijaksana idan isering 

menjadi ipenengah atau ipemberi isolusi idalam suatu ipermasalahan iyang 

ditimbulkan ioleh iSopo dan Jarwo. 

9. Kang Ujang, 

Tukang ibakso iyang sering imenyuruh Sopo idan iJarwo untuk 

imencuci imangkok yang ikotor isebagai ganti ikarena imereka berdua 

isering ingutang. iCara ngomong iKang iUjang selalu iseperti ilogat isunda. 

10. Babachang 

iBabachang adalah ibos dari iSopo idan Jarwo iyang imemiliki tokoi. 

iBabachang adalah iorang ichina keturunan itionghoa. 

11. Umi Salamah 



37 
 

 

iUmi Salamah iadalah warga ikampung iKaret, idia iseorang korban 

ipenipuan dari ipesanan ikuenya yang iselalu idimakan setengah ioleh iSopo 

dan iJarwo.40 

d. Sinopsis dan Dialog Tokoh  

1. Tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo Mabuk” 

iDalam tema iini iterkandung perbuatani-perbuatan itentang ipeduli 

terhadap isesama imanusia, imemperlihatkan isikap itolong menolong 

isesama imanusia serta isikap ikhtiari/ikerja kerasi. iCerita iini berawal idari 

iperbincangan yang iberada di idepan iwarung ibaba chang iyang ipada saat 

iitu iSopo isedang menurunkan ibarang ijualan babacangi. iPerbincangan 

tersebut imenceritakan itentang ibu iSopo idi kampung iyang isedang iisakit 

di imana pada isaat iitu Sopo ijuga ibelum bisa imengirim iuang buat iibunya 

iberobati. Pak iHaji iyang mengetahui ikabar iibu Sopo isedang isakit ibeliau 

menyuruh iSopo iuntuk melakukan iikhtiar. iKetika iitu terlihat iibu iAdit 

iyang sedang ibelanja idi warung ibabacang. iSopo iyang pada isaat iitu 

melihat iibu iAdit kesusahan imembawa ibarang belanjaanyai, iSopo pun 

ilangsung imenyamperi Ibu iAdit idengan maksud iuntuk imenolong iIbu 

adit idengan imembawakan belanjaan ike imotor Ibu iAditi. Selesai iSopo 

imemembantu, iIbu iadit memberikan isedikit iuang kepada iSopo isebagai 

bentuk iterimakasih ikarena telah imembantu iIbui Aditi. iNamun ipada saat 

iitu iSopo itidak mau imenerima iuang tersebuti. iKarena iIbu Adit imemaksa 

 
40 Wikipedia Ensiklopedia Bebas, https://id.wikipedia.org/wiki/Adit_Sopo_Jarwo di akses pada 03 Maret 

2021, pukul 19:57 WIB. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Adit_Sopo_Jarwo
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iuntuk menerima iuang tersebuti, iakhirnya iSopo pun imau imenerima uang 

ipemberian idari Ibu iAdit. 

iSaat barangi-ibarang babacang iselesai idi iturunkan, ibabacang 

imeminta iSopo dan iJarwo iuntuk mengambil ipesenan idi irumah wargai, 

imereka iberdua pun ilangsung iberangkat imenggunakan mobil ipickupi. 

Ketika imobil ipickup itersebut mau idi inyalakani, ternyata imobil itersebut 

imogok. iAkhirnya iSopo ipun langsung iturun idari imobil dan imemilih 

imengambil ipesenan warga idengan ijalan ikaki, ikarena idi irasa jarak 

iantara irumah iwarga dengan itoko ibabacang yang ilumayan icukup dekati. 

iKetika iitu Sopo imenghampiri isetiap irumah warga iyang imemesan 

ibelanjaan di itoko ibabacang, iSopo imelakukan iitu sendirian idengan 

iberjalan kakii, ikarena iteman kerjanya isi iJarwo yang ipada isaat iitu masih 

iberusaha iuntuk memperbaiki imobili. iPada saat iSopo itelah iselesai 

mengambil ipesanan iwarga tibai-tiba isi iSopo kepalanya ipusing dan 

ihampir ijatuhi. Ketika iitu iAdit Denis iyang imelihat si iSopo ihampir ijatuh 

mereka ilangsung ilari untuk imenolong iSopo. iTak ilama kemudian 

idatang ipak iHaji, iJarwo idan Babacang iyang ilangsung imenolong Sopoi. 

iDi situ iPak iHaji imemberitahu kabar ibaik ibahwa iIbu Sopo isudah 

isembuh karena ihasil iikhtiar iSopo. 

Tabel 4.1 

Narasi Dialog dengan tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo Mabuk” 

 

Pak Haji : “Alhamdulillah, ente kenape Sopo ?” 

Sopo : “Mikirin Si Mbok.” 

Babacang : “Ha, masih sakit a?” 
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Sopo : “Hmm, kayanya Ba, udah seminggu ini Sopo juga belum 

bisa ngirim uang buat Si Mbok berobat.” 

Pak Haji : “Haa, gini Sopo, yang penting nihente Ikhtiar, 

Insyaallahbakal di kasih jalan terbaik.” 

Sopo : “Iya pak haji, makasih.” 

Pak Haji : “Hmm”. 

Sopo : “Ayo bos kita let’s go.” 

Jarwo : “Mau ke mana?” 

Sopo : “Nganterin barang-barang pesenan?” 

Jarwo : “Loh, la mana barang-barangnya belum di naikin kok.” 

Sopo : “Haa.” 

Jarwo : “Pye toh ?” 

Sopo : “Oh, iya-ya”. 

Jarwo : “ Ganggu aja lagi ngayal”. 

Jarwo : “Bah, ini tad ikan sekalian ngambil barang terus mau di 

taruh di mana?” 

Babacang : “Ntar duli Jarwo sabar.” 

Jarwo : “Lo loh, Sopo tadi itu kan, haduhh,,.” 

“Lo loh malah di terusin itu lo.” Sambil melihat Sopo yang 

semangat menurunin barang dari mobil untuk di taruh di 

toko babacang. 

“Udah Sopo ntar aja.” Sambil heran melihat Sopo yang 

begitu semangat kerja. 

“Napas dulu bentar sini lo sambil ngelonjorin kaki.” 

Sopo : “Nggak apa-apa bos.” 

Jarwo : “Haduh, wes sekarepmu lah.” 

Bunda : “Makasih ya babacang”. Sambil membayar uang belanjaan 

Babacang : “Iya sama-sama ibu.” 

Soppo : “Sopo bantuin ya bu bawa barangnya ke motor?” 

Bunda : “Eh iya bang sopo.” 
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“Makasih ya bang sopo.” 

“Nih buat bang sopo.” Sambil mengasih uang. 

Sopo : “Ahh mm,,, ndak usah bu.” 

Bunda : “Nggk papa bang Sopo, ambil aja.” 

Sopo : “Mm,, Alhamdulillah.” Sambil menerima pemberian uang 

dari Ibu adit. 

Babacang : “Jarwo cepet lu ambil catatan belanja Pak Aras, Bu 

Salamah sama bundanya Adit ya.” 

Jarwo : “Weehh,, haduh,, baru aja mau senderan, wes,, wess,,” 

“Ayo Sopo kita let’s go”. 

Sopo : “Iya bos kita let’s go.” 

Jarwo : “Wehh,,haduh.” Sambil heran melihat Sopo yang begitu 

semangat. 

“weleh kenapa lagi si bemo ini, haduhh,,,wes- wess,,” 

“Sopo-Sopo tolong dorongin Sopo, Weehh,, lo kok kamu 

hee,, Sopo kamu ke mana to, Sopoo..” berteriak sambil 

kaget melihat ke belakang melihat Sopo lari ke rumah 

warga untuk mengambil catatan. 

Sopo : “Hay Pak Anas.” 

Pak Anas : “Hay Sopo tumben kau sendirian di mana si Jarwo?.” 

Sopo : “Iya Pak Anas, Sopo langsung jalan ya.” 

Pak Anas : “Ku tunggu pesananku ya Sopo.” 

Bu Salamah : “Kirimannya nggak pakek lama ya bang Sopo?” 

Sopo : “Iya, baik Bu Salamah.” 

Bunda : “Minum dulu bang Sopo, kayanya bang Sopo capek 

banget” Sambil melihat bang Sopo yang kecapekan. 

Sopo : “Makasih bun, Sopo langsung aja bun, mau siapin pesenan 

bunda, Assalamualaikum.” 

Bunda : “Walaikumussalam.” 

Adit : “Kenapa tu bang Sopo den ?” Melihat bang Sopo yang 
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kecapekan dan hampir pingsan. 

Aden : “Samperin dit.” 

Adit : “Oke”. 

“Bang Sopo, kenapa bang?” 

Sopo : “Hmm hmm,, bang Sopo, bang Sopo nggak apa-apa kok, 

cuma,, Cuma,,.” Lansung jatuh 

Adit : “Eh-eh,,” sambil sigap merangkul Sopo yang hampir jatuh 

Aden : “Dit, haduhh,, gimana nih ditt?” sambil mengeluh karena 

menahan badan Sopo yang begitu besar. 

Adit : “Tahan den.” 

Aden : “Iya Dit, tapi ehhh” tidak kuat menahan beban bang sopo 

yang berat. 

Jarwo : “Sopo nih kemana to kok ngilang lagi nih lo?” Naik mobil 

sambil mencari Sopo 

Pak Haji : “Tadi emang kagak bilang?” 

Jarwo : “Nggk bang, ndak bilang apa-apa.” 

Adit : “Bang Jarwo,,,” 

Babacang : “Sopo kenapa ha?” 

Pak Haji : “Masyaallah Sopo”. 

Aden : “Bang Haji tolongin”. 

Adit : “Berat nih”. 

Pak Haji, 

Babacang 

dan Jarwo 

: Turun dari mobil dan langsung menolong Sopo 

Pak Haji : “Bissmillah”. Sambil menolong Sopo 

Jarwo : “Awas pelan-pelan dit”. Sambil mendudukan kan jarwo  

Adit : “Alhamdulillah”. 

Pak Haji : “Sopo, sadar Sopo”. 

Jarwo : “Haduh, Sopo-sopo”. 

Sopo : “Ha,, ha,, si mbok”. Sambil mata terpejam setengah sadar 
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Pak Haji : “Ini surat dari kampung”. Sambil memberikan surat ke 

Sopo 

Babacang : “Lu orang punya si mbok udah sembuh a.” 

Sopo : “Alhamdulillah.” 

“Hmm,, tapi kan Sopo belum,,,” 

Pak Haji : “Insyaallah, itu berkah dari ikhtiar ente Sopo hehe,,”. 

Sopo : “Tapi, tapi siapa yang,,,” 

Babacang : “Nah lu Jarwo sekarang lu orang yang terusin antar-antar 

barang ya, Sopo biar istirahat dululah.” 

Jarwo : “Haha, oke-oke ndak papa-ndak papa, wes Sopo biar 

istirahat dulu, biar sehat lagi dulu ya” 

“Tapi kan anu bang brarti in ikan saya sendirian to 

mengantar barangnya,” 

“Lah, anu tapi itu bang tambah komisinya hehe”. 

Babacang : “Tak usah lah.” 

Jarwo : “Wekk, aduhh,, nasib-nasib,,”. Sambil merasa keberatan 

Sopo : “Bos, yang sabar ya bos.” 

Jarwo : “Iya-iya, kamu istirahat aja sana.” 

 

2. Tema “7 Hari 7 Aksi” 

iEpisode kali iini menceritakan ikehidupan ikeluarga yang 

iharmonis dimana ididalamnya iterdapat komunikasi iyang ibaik, iramah, 

isantun iserta memiliki isuatu iperbincangan yang imembicarakan ihal yang 

ibermanfaat iuntuk menciptakan isuatu ikebaikan. iSelain ihal tersebut 

imenampilkan iperbuatan untuk imengingatkan isaudaranya untuk itetap 

imengingat Allah idengan iberdoa dan imengingatkan iuntuk tidak iberlaku 

mubadzir iterhadap iapa yang idimilikinya. iDidalam perbincangannnya 

iterdapat ipula imenceritakan kembali ihal-ihal iyang pernah idilakukan. 
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Ceritanya idiawali idengan iDennis dan iAdit iyang sedang ibelajar 

idan sudah iakan iselesai, ikemudian iDennis ingin ipulang inamun dicegah 

ibundanya iAdit untuk imakan isiang terlebih idahului. Perasaan iyang 

isangat gembira iyang idirasakan oleh iDennis ikarena diberikan 

ikesempatan iuntuk makan ibersama idengan keluarga iAditi. 

iSaat makan isiang bersama iberlangsung terdapat ipercakapan 

imembicarakan iterkait dengan iprogram ikeluarga yang itelah 

idirencanakan sebelumnyai. iBunda Adit iyang imenjadi pemandu 

iberjalannya idiskusi terkait idengan iprogram tersebuti. iProgram tersebut 

iadalah iprogram melakukan ikegiatan iyang positif iselama itujuh harii. 

iPenyampaian kegiatan idiawali idari ayahi, dimana iayah imenyebutkan 

kegiatan ipositifnya imulai idari memberikan inasehat ikepada anaknyai, 

membantu ibunda dan imengajak iAdel, ilalu kelupaan ilagi ilah kegiatan 

iapa iyang idilakukan karena isakit ilupanya kambuh ilagi. iSetelah 

pemaparan idari iayah dilanjutkan ipenyampaian idari Adit idimana iAdit 

membantu ikang iujang menjual ibakso dan imengantarkan ike pembeli 

idibantu idengan teman itemanyai, kemudian imembantu ibang Jarwo idan 

ibang Sopo imenanampohoni. 

iSetelah iAdit menyampaikan ikegiatannyai, lalu igiliran ibunda 

menyampaikan ikegiatan ipositifnya. iBunda menyampaikan ikegiatan 

ipositif yang idilakukan sudah ibanyak idan lebih idari i7 dan ibisa 

idikatakan programnya i7 ihari 7 iaksi. iBunda imenyampaikan idimulai dari 

imengajak bang iJarwo iuntuk bisnis ibarengi, kemudian imemberikan 
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ibingkisan untuk ibang iJarwo dan ibang iSopo. iKemudian iditengah 

serunya idiskusii, Dennis imeminta unuk ibisa iikut menyebutkan ikegiatan 

ipositifnya dimana itidak ijauh dari ibayangan iDennis untuk imenjadi 

superhero. 

Tabel 4.2 

Narasi dialog dengan tema “7 hari 7 aksi” 

 

Dennis : “Dit, aku pulang dulu ya” 

Bunda : “Sekalian makan siang disini dulu ya 

Adit : “Iya Den, makanan bunda enak lo” 

Dennis : “Asyik.. oke Bun” 

“Pasti masakan bunda enak nih” 

Bunda : “Kenapa yah?” 

Ayah : “Itu Bun, lihat ATM ayah?” 

Bunda : “Kan biasanya didompet yah” 

Ayah : “Oh iya… dompet…dompet… mmm…” 

Bunda : “Makan dulu yah, mumpung masih anget” 

Ayah : “Mmm… iya iya ..beres bun. Masakan bunda kan yang paling 

enak” 

Adel : “Nyam…nyam…nyam…nyam.” 

Adit : “Sebentar Del, kan lagi disiapin 

Ayah : “Syut.. dek. Lihat dompet ayah? 

Adit : “Hmm,,,,” (menggelengkan kepala) 

Adel : “Nyanya bu..” 

Bunda : “Nah… ini krupuknya” 

Ayah : “Adit, ayo makan 

Adit : “Iya, yah” 

Bunda : “Selamat makan semuanya, sebelum makan berdoa dulu yaa, 

selamat menikmati masakan bunda hari ini… 

Dan ini special buat ayah, soalnya tadi pagi pas pulang dari 
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warung Baba Chang dompet ayah ada di meja teras” 

 

Ayah : “Alhamdulillah, makasih ya bun” 

Bunda : “Iya..iya” 

Dennis : “Bismillahirrohmanirrohim” 

Bunda : “Bismillahirrohmanirrohim” 

Adit : “Bismillahirrohmanirrohim” 

Dennis : “Hmm.. enak banget Dit” 

Adit : “Sikat Den..!” 

Bunda : “Nah terus program tujuh hari tujuh kebaikannya gimana 

yah?” 

Ayah : “Mm.. ya pastilah dijalankan bun. Tujuh hari tujuh kebaikan 

ayah. Super banget, keren banget. Ayah aja sampai gak 

nyangka. Hehe” 

“Mm.. apa aja ya…” (berfikir dan flashback) 

“Ha.. kalian kenapa? Kemana dulu sih. Makasih ya nak. 

Langsung pulang lho jangan kemana-mana” 

(menasehati adit) “siap yah” jawab adit 

“Ini bang lunas, makasih ya bang” (memberi uang kepada 

bang jarwo) “iyaa Alhamdulillah, matur suwun sanget nggih 

yah, waduh... sing sehat, Panjang umur, selalu berkah nggih, 

waduh luar biasa” jawab Jarwo 

“Satu, dua, tiga” (menghibur Adel) “yah tolongin bunda 

sebentar dong” (pinta Bunda) “ok bun, sebentar ya nak ya, 

ayah dipanggil bunda dulu,… hah? Astaghfirullah… Adel.. 

(adel menghilang) dan juga kejadian kelupaan tiket 

“Lalu datang ke..kemana yaa.. aduh lupa lagi” 

Bunda : “Terus, kalau kamu gimana Dit?” 

Adit 

 

: “Mmm.. Adit sih cuma…. (Flashback) 

Membantu kang ujang jualan bakso 
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Dennis: “Dit, kamu mau antar sendiri ke rumah bu salamah?”  

Adit: Iya den, bolak-balik, yang sudah siap aku kirim aja dulu” 

Kang Ujang: “aduh, dit, dennis dan anak anak, punten yaa, 

saya jadi gak enak ini.” 

Adit: “Nggak papa kang” Mitha: “sepuluh dulu ya Dit”  

Adit: “Oke aku jalan dulu ya”  

Kang Ujang: “Hati-hati ya Dit”…Ucup, dennis, Kipli, Mitha, 

subhanallah-subhanallah anak-anak ini teh”  

Membantu Bang Jarwo menanam pohon  

Jarwo: “Mau apalagi to Dit?”  

Adit: “Kita mau bantuin bang”  

Jarwo: “Wee.. serius ni serius?”  

Ucup: “Ayo semangat, ayo semua tanam pohonnnya”  

 

“begitu bun” 

Dennis : “Dennis juga ikutan bun” 

Bunda : “Alhamdulillah, gitu dong” 

Dennis : “Makasih bun” 

Adit : “Mmm.. kalau Bunda?” 

Bunda : “Mmm.. kalau hunda yaa?... yah lumayan lah. Lebih dari tujuh 

kegiatan. Bisa dibilang 7 hari itu banyak banget kegiatan 

positif, malah bunda bilangnya aksi 7 hari 7 aksi hehehe…. 

(Flashback)  

Bisnis dengan bang Jarwo  

Bunda: “Tenang aja inikan bisnis, setiap kali nganter bang 

Jarwo saya kasih 30 ribu gimana?  

Jarwo: “Boleh bun, boleh bun.. hehehe.. Alhamdulillah” 

Bingkisan untuk bang jarwo  

Bunda: “Ini ada bingkisan, sebagai ucapan terimakasih dari 

saya untuk bang Jarwo dan bang Sopo” 
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Ayah : “Bunda memang hebat… hehehe” 

Bunda : “Iya dong.. bunda” 

“Dennis, makannya belum dihabisin?” 

Dennis : “Mm… belum bunda..” 

“Bunda aku boleh ikutan cerita gak?” 

(Membayangkan menjadi superhero saat melakukan kegiatan 

yang hebat) 

Ayah : “Hmm… oke..oke” 

Dennis : “Itu belum selesai yah.. dennis baru ngerjain 3 aksi, sisanya 

itu… hmmm.. ini nih yah. Cuma.. boleh nambah bun?” 

Bunda : “Boleh, selama Dennis habisin makanannya” 

Dennis : “Asyik… makasih bun” 

Bunda : “Dan kalau nambah secukupnya” 

Dennis : “Berres bun, soalnya masakan bunda rasanya enak 

banget” 

Adit, 

Ayah, 

bunda 

: “Hehehe… Dennis… Dennis 

 

2. Profil MIN 3 Ponorogo  

a. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah  

Pada iawalnya iMadrasah iini bernama iMadrasah Ibtida’iyah 

iPesantren iSabilil iMuttaqien (iMI PSMi) iJanti iyang berpusat  idi iTakeran 

Kabupaten iMagetani. Madrasah iini iberdiri ipada hari ikamis itanggal 27 

iJanuari 1966 atau i5 iSyawal i1385 Hijriyahi. iMulai-mula imuridnya imasuk 

isore. iBaru pada itahun i1969 iMI PSM iini imasuk ipagi. iCitai-cita iYayasan 

iPSM, iMadrasah iini inanti jangan ihanya imenjadi iMI iswasta tetapi iharus 

imenjadi iMI iNegeri. 
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Pada iwaktu iitu di iKabupaten iPonorogo Madrasah iyang inegeri 

masih idua iuniti, iyaitu Madrasah iNegeri iBogem Sampung idan iMadrasah 

Negeri iLengkong iSukorejoi. MIN itersebut iharus punya ifilial imasingi-

masing idua iiMadrasah Swastai. iTepatnya ipada tanggal i18 iMaret i1985 

dengan isurat ikeputusan Kepala Kantor iWilayah Depag iPropinsi Jawa 

Timur iNo. Wm. 06-02/1326/SKP/1989, MI PSM iJanti menjadi iMadrasah 

ifilial (Kelas iJauh) iMIN Lengkong iSukorejo iPonorogo. iTahun i1996 

pemerintah imembuka usu ipembukaan idan ipenegerian Madrasah iIbtida’iyah 

Negerii. 

iKesempatan baik iini itidak di isiai-siakan ioleh ipengurus iYayasan 

PSMi. iMereka mengajukan iusul ikepada Pemerintahi, agar iMI iPSM idapat 

diterima imenjadi iMI Negerii. iUsulan tersebut itertanggal i20 imaret 1996i, 

iselang satu itahun iberikutnya iMI PSM idinyatakan imenjadi MIN ipenuh 

idengan ikeputusan Menteri iAgama iRI iNomor 107 itahun i1997 tentang 

ipembukaan idan Penegerian iMadrasahi, iyang ditetapkan idi iJakarta pada 

itanggal i17 maret i1997 ioleh Menteri iAgama iRI Dri. H. Tarmizi Taher.41 

b. Visi 

Terwujudnya madrasah berwawasan global yang menguasai IPTEK 

dan mengamalkan IMTAQ. 

c. Misi  

Atas dasar visi di atas, maka misi yang diemban MIN Janti Slahung 

Ponorogo adalah sebagai berikut : 

 
41 MIN 3 Ponorogo, http://minjanti.blogspot.com/2010/06/profil-min-janti-slahung-ponorogo.html di 

akses tanggal 03 Maret 2021, pukul 21.19 

http://minjanti.blogspot.com/2010/06/profil-min-janti-slahung-ponorogo.html
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1. Membekali siswa dengan keimanan, ketaqwaan dan akhlakul 

karimah, melalui pemberdayaan mata pelajaran agama. 

2. Meningkatkan pencapaian prestasi yang unggul di segala bidang 

keilmuan 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang inofatif dan berkualitas 

4. Meningkatkan daya saing siswa dengan mengoptimalkan sarana 

prasarana belajar, metode pengajaran, penambahan alokasi waktu belajar. 

5. Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat. 

d. Tujuan 

1. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Mengedepankan keseimbangan antara pengetahuan agama dan umum 

3. Ikut serta mencerdaskan bangsa melalui jalur pendidikan formal 

4. Memberikan sumbangan kepada umat berupa Pendidikan 

5. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 

berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang 

olahraga dan seni. 

6. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi informasi 

dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri 

7. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi, 

beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas. 

8. Menjadikan Madrasah sebagai alternatif pilihan masyarakat karena 

kualitasnya semakin hari semakin baik. 
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9. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 

mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.42 

e. Sumber Daya Manusia (Guru, Siswa, dan Tenaga Kependidikan) 

Guru imerupakan ipendidik profesional idengan itanggungjawab dan 

itugas iutama mendidiki, imengajar, imembimbing, imengarahkani, imelatih, 

imenilaii, dan imengevaluasi ipeserta didiki. iSecara isederhana guru idiartikan 

isebagai orang iyang imemfasilitasi proses iperalihan iilmu pengetahuan idari 

isumber belajar ike ipeserta didiki. iMaka dari iitu imutu dan ikualitas iguru 

harus idiperhatikan idengan ibaik. iHampir isemua guru idi iMIN i3 Ponorogo 

isudah imenyelesaikan jenjang ipendidikan isetara D4 iatau S1. 

Tenaga ikependidikan iyaitu ianggota masyarakat iyang imengabdikan 

idiri dan iidiangkat untuk imenunjang ipenyelenggaraan ipendidikan. iYang 

termasuk ike idalam itenaga kependidikan iadalahi; ikepala satuan ipendidikani/ 

kepala isekolahi/ ikepala madrasahi, ipendidik/ igurui, itenaga kependidikan 

ilainnya i (yang iterdapat idi MIN i3 iPonorogo meliputi iwaka ikurikulum, itata 

iusahai, pustakawani, idan ipenjaga sekolahi). iTenaga kependidikan idi iMIN 3 

Ponorogo iterdiri idari 31 iorang idengan irincian ; i1 orang ikepala isekolah, i22 

orang iguru PNSi, i2 iguru noni-PNSi, i2 penjaga isekolahi, i2 orang itata iusaha, 

i1 orang ioperator ikeuangani, dan i1 orang pustakwani. iSedangakan isiswanya 

sebanyak i385 orang isiswa, idengan rincian; i87 orang isiswa ikelas i1, 51 

 
42 Sumber Dokumentasi dari MIN 3 Ponorogo, 2019-2020 
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iorang siswa ikelas 2i, 76 orang isiswa kelas 3, 69 iorang siswa ikelas 4, 53 

iorang siswa ikelas i5, dan i49 orang isiswa kelas i6. 

B. Hasil Penelitian  

1. Nilai Akhlak Dalam Film Animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” Yang 

Relevan Dengan Kompetensi Dasar 

Nilai ipendidikan akhlak iadalah iobjek yang imenjadi ikeinginan yang 

imemiliki kualitas idan imembuat orang idapat imenentukan sikapi, isebagai 

pelajaran iyang iberkaitan dengan imorali, etika iatau ibudi pekerti iyang ibaik 

maupun iburuk idalam iperbuatan manusiai. iNilai pendidikan iakhlak iini iberisi 

nilai iperilaku isecara iuniversal meliputi iseluruh iaktivitas baik idalam ihubungan 

manusia idengan iAllah SWTi, iRasulullah SAWi, idiri sendirii, itetangga ataupun 

isesama manusiai, iserta ilingkungan dimana iterwujud dalam ipikirani, perasaani, 

isikap, iperkataan idan perbuatannya iberdasarkan inorma iagama, ihukumi, tata 

ikarmai, budaya idan adat iistiadat.  

iNilai-inilai iakhlak dan irelevansinya idengan iKD iPendidikan akidah 

iakhlak ikelas 4 isemester igenap iyang terdapat idalam ifilm animasi i “Adit iSopo 

idan Jarwo iepisode 39i” akan ipenulis isajikan berdasarkan idata iyang itelah 

dianalisisi, isebagai berikut: 

a. Sabar 

Perilaku sabar juga telah tergambar dalam penggalan dialog berikut: 

Tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo Mabuk” 
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Gambar 4.2 

Ekpresi Jarwo Bersabar 

 

 

Babacang : “Tak usah lah”. 

Jarwo  :“Wekk, aduhh,, nasib-nasib,,”. Sambil merasa 

  keberatan 

Sopo  : “Bos, yang sabar ya bos”.  

Jarwo  : “Iya-iya, kamu istirahat aja sana”. 

 

 Perilaku bersabar yang diperankan oleh Jarwo tersebut sudah 

relevan dengan Kompetensi Dasar Akidah Akhlak kelas 4 semester genap, 

yang mana sabar merupakan salah satu sifat yang mulia dari Nabi dan Rasul.  

Tabel 4.3 

Kompetensi Dasar Akidah Akhlak Kelas 4 semseter genap 

 

KI-2 

Memiliki perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli,dan 

percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga,teman, 

dan guru 

 

KD-3.3 

Menjelaskan nama 

nama nabi rasul Allah 

Swt. dan Ulul Azmi, 

serta sifat-sifat nabi 

dan rasul. 

Indikator 

Menunjukkan 

perilaku akhlak 

mulia sebagai 

manifestasi beriman 

kepada nabi dan 

rasul Allah Swt. 

 

 

b. Amanah 

iDalam film ianimasi iini terdapat icerminan sikap ibertanggung ijawab 

menjaga iamanah isebagaimana penggalan idalam idialog iberikut ini: 

Tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo Mabuk” 
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Gambar 4.3 

Sikap Amanah Sopo 

 

 

Bu Salamah : “Kirimannya nggak pakek lama ya bang Sopo?” 

Sopo : “Iya, baik Bu Salamah.” 

 

Tak lama kemudian Sopo datang sambil membawa pesanan Bu 

Salamah. Seketika itu bu Salamah melihat Sopo dengan tatapan kaget 

karena Sopo mengantar pesanannya dengan cepat. 

 

Sikap amanah yang diiperankan Sopo sudah relevan dengan denagn 

Kompetensi Dasar Akidah Akhlak kelas 4 semester genap, yang mana sikap 

amanah merupakan sifat mulia dari para Nabi dan Rasul. 

Tabel 4.4 

Kompetensi Dasar Akidah Akhlak Kelas 4 semseter genap 

 

KI-1 

Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya 

 

KD-4.3 

Menyajikan peta 

konsep nama-nama 

nabi, rasul Allah Swt 

dan Ulul Azmi, serta 

sifat-sifat nabi dan 

rasul 

Indikator 

Membiasakan prilaku 

sikap sidiq, amanah, 

tablig, dan fathanah 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

c. Bertamu 

Adab bertamu sudah tercerminkan dalam film animasi ini seperti 

penggalan berikut: 

Tema “7 hari 7 aksi” 
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Gambar 4.4 

Sikap Bertamu Aden 

 

 

Ketika Aden bertamu ke rumah Adit, kemudian tak sengaja Bunda 

Adit menemui Aden dan menyuruh Aden untuk masuk rumah 

Aden : “Dit, aku pulang dulu ya 

Bunda : “Sekalian makan siang disini aja den”. 

Adit  : “Iya Den, masakan Bunda enak lo”. 

Aden : “Oke Bun, pasti masakan Bunda enak nihh”. 

 

Sikap bertamu yang diperankan Aden sudah sesuai dengan 

Kompetensi Dasar Akidah Akhlak kelas 4 semester genap, yang mana salah 

satu sikap bertamu adalah jangan masuk rumah bila belum di persilahkan 

masuk rumah dan hargai jamuan yang diberikan oleh tuan rumah. 

Tabel 4.5 

Kompetensi Dasar Akidah Akhlak Kelas 4 semseter genap 

 

KI-1  

Memiliki perilaku 

jujur, 

disiplin,tanggung 

jawab, santun, 

peduli,dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga,teman, 

dan guru 

KD-4.4 

Menyimulasikan adab 

dalam bertamu dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Indikator 

Membiasakan 

bersikap terpuji 

ketika bertamu. 
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d. Tolong-menolong 

Cerminan tolong menolong ini tergambarkan dalam film animasi ini 

sebagai berikut : 

Ketika melihat Sopo yang sedang pingsan tiba-tiba, mereka langsung 

berbondong-bondong untuk menolong Sopo. 

Tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo Mabuk” 

Gambar 4.5 

Sikap Tolong-menolong ASJ 

 

       

Pak Haji, Babacang dan Jarwo : Turun dari mobil dan langsung 

Menolong Sopo 

Pak Haji : “Bissmillah”. Sambil menolong Sopo 

Jarwo  : “Awas pelan-pelan Dit”. Sambil mendudukkan Jarwo 

Adit  : “Alhamdulillah”. 

Pak Haji : “Sopo, sadar Sopo”. 

 

Sikap tolong-menolong dalam film animasi tersebut sudah relan 

dengan Kompetensi Dasar Akidah Akhlak kelas 4 semester genap, yang 

mana salah satu satu cara meneladani sifat al-latif adalah dengan cara saling 

tolong-menolong terhadap sesama. 
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Tabel 4.6 

Kompetensi Dasar Akidah Akhlak Kelas 4 semseter genap 

 

KI-1  

Menerima dan 

menjalankan 

ajaran agama 

yang dianutnya 

 

KD-2.2 

Mencontoh sifat Allah 

Swt. sebagai as-Salam, 

dan al-Latif. 

 

Indikator 

Menjelaskan cara 

meneladani sifat al-

Latif 

 

 

e. Memberi Salam 

Dalam film ini memberikan salam kepada sesama juga dilakukan 

sebgaimana dialog berikut ini: 

Tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo Mabuk” 

Gambar 4.6 

Sikap Memberi Salam 

 

 

Sopo : “Makasih bun, Sopo langsung aja bun, mau siapin 

pesenan bu Salamah, Assalamualaikum.” 

Bunda : “Walaikumussalam.” 

 

Sikap mengucapkan salam yang diperankan oleh Sopo sudah relevan 

dengn Kompetensi Akidah Akhlak kelas 4 semester genap, yang mana 

bertemu dengan sesama muslim sikap yang utama adalah mengucapkan 

salam. 
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Tabel 4.7 

Kompetensi Dasar Akidah Akhlak Kelas 4 semseter genap 

 

KI-1  

Menerima, 

menjalankan, dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya 

KD-4.1 

Mendemonstrasikan 

cara mengucap salam 

sesuai ketentuan syar’i. 

Indikator 

Membiasakan 

mengucapkan kalimat 

tayyibah As 

salamua’laikum 

ketika bertemu 

dengan seseorang. 

 

2. Proses pembelajaran akidah akhlak kelas 4 semester genap di MIN 3 

Ponorogo dengan menggunakan film animasi “adit sopo dan jarwo episode 

39” 

Dalam pembentukan akidah akhlak yang baik pada siswa, banyak upaya 

yang telah dilakukan oleh pihak guru. Terutama dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan dikelas, merupakan waktu yang paling efektif dalam 

menyampaikan materi-materi tentang akidah akhlak.  Tapi kegiatan dikelas 

tersebut tidak selamanya dirasa efektif, karena siswa pasti merasa jenuh dengan 

pembelajaran akidah akhlak yang bersifat monoton. 

Oleh karena itu untuk mensiasati kejenuhan siswa atau mengatasi 

semangat belajar siswa yang berkurang, guru akidah akhlak menggunakan 

sebuah media berupa film animasi yang berjudul “Adit Sopo dan Jarwo episode 

39”. Media tersebut dipilih oleh guru karena prosesnya penggunaanya yang 

gampang.. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Sugianto selaku 

guru akidah akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo, beliau mengatakan : 

“kalo dulu saya melihat anak-anak udah mulai gak ada semangat belajar 

ya anu ya udah mas tinggal kita ajak ke lab terus sambil kita berikan 

arahan atau penjelasan materi secara singkat, ya kemudian kita suruh 
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duduk yang rapi, ya udah kita langsung putar film adit tersebut mas, gitu 

aja anak-anak udah senang mas, ya nggak usah lama-lama mas nanti kita 

putar 8 sampai 13 menit, baru nanti saya selingi pertanyaan-

pertanyaan”43 

Pernyataan tersebut juga di perkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak 

Shofiyan selaku wali kelas 4 di MIN 3 Ponorogo, beliau mengatakan : 

“Anak-anak itu kalo saya udah bilang ayo ke lab sueneng banget 

langsung lari mereka, soalnya mereka berfikir kalo saya suruh ke lab 

pasti di ajak nonton film, kalo saya ngajar SKI mas jadi filmnya tentang 

sejarah, Ketika melihat film itu daya tangkapnya lebih mengenang 

mas”.44 

Gambar 4.7 

Observasi siswa melihat film 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar tersebut, dapat diketahui bahwa siswa sangat antusias saat 

melihat film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” dan dari 

pengakuan siswa kelas 4, mereka merasa semangat untuk belajar jika 

guru menggunakan media film animasi sebagai media pembelajaran 

akidah akhlak.  

 
43 Hasil wawanacara dengan Bapak Sugianto selaku Guru akidah akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo, pada 

tanggal 26 Januari 2021, pukul 09.04 WIB. 
44 Hasil wawanacara dengan Bapak Shofyan selaku wali kelas 4 di MIN 3 Ponorogo, pada tanggal 28 

Januari 2021, pukul 10.06 WIB. 
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Selain untuk mengembalikan semangat belajar siswa, guru juga 

mengaitkan isi film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” dengan materi 

akidah akhlak kelas 4 khususnya untuk semester genap. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Sugianto selaku 

guru akidah akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo, beliau mengatakan : 

“kalo dulu saya dengan di potong, kita ambil yang sesuai dengan 

materinya, disuruh mencari diadegan ini mana yang merupakan kalimat 

thayibbah? Oh itu-itu pak, misal si sopo mengucapkan 

Assalamualaikum, soalnya biasanya kaya gitu juga mas kita potong-

potong videonya, terus saya terangin lagi mas takutnya ada yang belum 

pahamn”.45 

Dari pernyataan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses 

penggunaan film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” sebagai media 

pembelajaran akidah akhlak pada kelas 4 di MIN 3 Ponorogo yaitu guru 

memberikan ceramah singkat sebelum menggunakan film, setelah guru 

memberikan ceramah singkat guru memepersilahkan siswa untuk melihat film 

tetapi guru tetap memantau siswa saat melihat film, dan yang terakhir setelah 

siswa selesai melihat film, guru memberikan pertanyaan sesuai dengan materi 

yang di kaitkan dengan film tersebut. 

Di MIN 3 Ponorogo selain menggunakan pembelajaran akidah akhlak 

dalam proses penanaman akhlak, juga menggunakan pembelajaran modeling dan 

budaya sekolah. 

 

 
45 Hasil wawanacara dengan Bapak Sugianto selaku Guru akidah akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo, pada 

tanggal 26 Januari 2021, pukul 09.04 WIB. 
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1) Modelling 

Pembelajaran Modelling disini ialah guru memberikan alat peraga 

langsung secara langsung. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Bapak Sugianto selaku guru akidah akhlak kelas 4 di MIN 3 

Ponorogo, beliau mengatakan : 

“Kadang saya ngajar juga melalui anu mas praktek langsung, nanti siswa 

saya ambil beberapa buat maju kedepan terus, kamu sebagai tuan rumah, 

kamu sebagi tamu, ayo praktekan tatacara bertamu yang benar, gitu-gitu 

mas.” 

 

2) Budaya Sekolah 

Budaya sekolah disini ialah pihak sekolah MIN 3 Ponorogo 

membudayakan para siswanya setiap harinya seperti kegiatan saling 

menyapa antara guru dan siswa, sholat dhuha berjama’ah, membaca Al-

Qur’an dan mematuhi tata tertib sekolah. hal ini sesuai dengan perolehan 

data dokumentasi dari pihak sekolahan Min 3 Ponorogo sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Dokumentasi terkait dengan budaya sekolah di MIN 3 Ponorogo 

 

Aspek 

Pengamatan 

Kultur 

 

 

Indikator Aspek Pengamatan 

 

Pengamatan 

secara 

langsung/online 

Keterangan 

 

Ada Tidak 

Ada 

Budaya guru, 

siswa dan 

pegawai 

a. Terdapat tegur sapa dengan 

salam 

 

 

 

√ 

 Siswa dan 

warga sekolah 

lainnya saling 

menyapa ketika 

datang ke 
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  sekolah 

b. Terdapat komunikasi 

guru/siswa/pegawai (setiap 

saat/insedental) 

 

 

 

√ 

 

 Pada saat diluar 

jam 

pembelajaran, 

siswa menyapa 

bapak/ibu guru 

atapun pegawai 

c. Terdapat kegiatan bersama 

antar guru/siswa/pegawai 

(harian, mingguan, bulanan, 

semesteran 

 

 

 

√ 

 

 Melakukan 

sholat dhuha 

berjama’ah, 

membaca Al-

Qur’an, 

kewajiban 

mematuhi tata 

tertib yang 

ada,dan guru 

melakukan 

sesuai etika dan 

profesi guru 

d. Terdapat kepatuhan dan 

kedisiplinan dalam 

pelaksanaan peraturan 

 

 

 

√ 

 kewajiban 

mematuhi tata 

tertib yang 

ada,dan 

guru 

melakukan 

sesuai etika 

profesi guru 

e. Terdapat aktivitas 

organisasi 

intrakurikuler/ekstrakulikul

er siswa 

 

 

 

√ 

 

 Terdapat 

beberapa 

elstrakulikuler, 

diantaranya 

kaligrafi, lukis, 

tari, qiro’ah. 

Tahfidz, 

dan pramuka 
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f. Terdapat semangat 

guru/siswa/pegawai dalam 

berkompetisi (di 

sekolah/antar sekolah; level 

lokal/regional/nasional) 

 

 

√ 

 

 Terbukti 

terdapat 

perolehan 

prestasi disetiap 

megikuti 

kompetisi 

(Sumber: Dokumen Sekolah) 

3. Manfaat yang didapatkan guru dan siswa kelas 4 di MIN 3 Ponorogo 

dengan menggunakan film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39” 

Penggunaan media yang efektif dalam pembelajaran ialah yang 

bermanfaat bagi guru dan siswa. Disisi lain juga mempermudah dan 

memperingan dalam penyampaian pembelajaran. Dari penggunaan film animasi 

“Adit Sopo dan Jarwo episode 39” yang telah dilakukan oleh guru akidah akhlak 

kelas 4 di MIN 3 Ponorogo banyak manfaat yang telah didapat khususnya 

manfaat yang didapat oleh guru. 

Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara dengan Bapak Sugianto yang 

mengatakan bahwa: 

“untuk meringankan guru dalam proses mengajar, terus mempermudah 

guru mencari sumber belajar, terus anu mas dalam mengajar guru tanpa 

harus membuat film sendiri, tinggal ambil di youtube”. 

Selain bermanfaat bagi guru dalam proses pembelajaran, film animasi 

“Adit Sopo dan Jarwo episode 39” juga bermanfaat bagi siswa dalam 

mengembalikan minat belajar dan semangat belajar serta dalam proses 

memahami materi pemebelajaran akidah akhlak menjadi lebih mudah. 

Seperti halnya yang sesuai dengan kutipan wawancara dengan Bapak 

Sugianto yang mengatakan bahwa 
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“manfaat e anu mas memudahkan pembelajaran, yaa cepat dipahami dan 

membekas kepada otak anak-anak. Film yang pasti disenangi anak-anak 

mas, anak-anak itu anu mas santai, tidak tegang,,,”  

 

Pernyataan bahwa siswa kelas 4 di MIN 3 Ponorogo masih senang 

melihat film animasi tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu 

Tripurwanti salah satu wali murid dari Ulfa Nurfaida kelas 4 di MIN 3 Ponorogo 

yang mengatakan: 

 “Suka mas, apalagi kalo udah lihat film kesukaannya mas, remot tv itu di 

pegang terus, nggak boleh ada yang ganti” 

Berdasarkan paparan data diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penggunaan film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” sebagai media 

pembelajaran akidah akhlak kelas 4 semester genap di MIN 3 Ponorogo bisa 

dikatakan baik, khususnya dalam mengembalikan semangat dan minat belajar 

siswa serta dalam pembelajarannya.  

Berikut ini dokumentasi dari hasil nilai UTS semester genap kelas 4 di 

MIN 3 Ponorogo setelah bapak Sugianto selaku guru akidah akhlak kelas 4 

menggunakan media film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” sebagai 

media pembelajaran. 

Tabel 4.9 

Dokumentasi Daftar Nilai UTS Semester Genap Kelas 4 di MIN 3 Ponorogo 

 

Kelas : 4 (empat)    Wali Kelas : Sufyan Alimuddin, S.Pd.I 

Mapel : Akidah Akhlak   Tahun  : 2020 

No. Nama Siswa 
Kalimat 

Thayyibah 
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N
il

a
i 

P
H

 

P
ra

k
te

k
 

P
o
rt

o
fo

li
o
 

1 ADINDA SHEPTIANA RAMADHANY 78 80 78 

2 ALYA VINA FAUZIA 76 80 88 

3 AUFA ADISTYA EILZA REVA RIYADI 78 80 88 

4 AULIA SHOFIA AZHARI 76 80 78 

5 CALLYSTA CINTA ALTHAFUNNISA 76 80 82 

6 FAKHRIE ZHAFRAN KHAIRY 76 80 84 

7 FATHAN OCTAVIAN SAPUTRA 74 80 88 

8 FELIX REYNARO JERRO ARPINO 78 80 88 

9 HURIYATUL MAHMUDAH 76 80 78 

10 INA MAHAROH ANANTA FIRLIANI 78 80 88 

11 MARFIWA UMMI NURUZZATI 76 80 88 

12 MARITSA ULFA NURFAIDA 78 80 88 

13 MELISA CHIKA IZMI ALFIANI 76 80 88 

14 NAYLA BALQIS ANANDA ASKIA 78 80 88 

15 REIZA IHZA SAPUTRA 76 80 88 

16 RIDHO HIDAYATULLOH 76 80 88 

17 RIFQI ARDIYAN ZAIN FAKHRIZY 78 80 88 

18 RIRIS KARISMA PUTRI 76 80 88 

19 
SHELLA NATASYA AMANDA 

RAMADHANI 76 80 88 

20 SHOFI SALSABILLA UZZA 78 80 88 

21 YOGA ALDRIANSYAH 78 80 88 

 

Kepala MIN 3 Ponorogo     Guru Mapel 

 

      

NUR HAMID, S.Pd.I     Sugianto, S.Pd 

NIP. 197605292005011004     NIP. 197110012007011023 
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BAB V 

  PEMBAHASAN 

 

A. Nilai Akhlak Dalam Film Animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” yang 

Relevan Dengan Kompetensi Dasar Akidah Akhlak kelas 4 Semester Genap 

Isi pesan yang terdapat dalam film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 

39” di tunjukkan dengan adanya relevansi antara Kompetensi Dasar akidah akhlak 

kelas 4 semester genap dan ysang mengandung nilai-nilai akhlak bagi siswa. 

Adapun isi pesan dalam film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” yang 

relevan dengan kompetensi dasar akidah akhlak kelas 4 semester genap sebagai 

berikut: 

1. Sabar 

iMenahan diri iterhadap apa iyang itidak disukai iatau imenerima dengan 

irela dan iberserah diri imerupakan ibentuk sebuah ikesabaran.46 iKesabaran 

imerupakan bagian idari iakhlak yang idibutuhkan iseorang muslim idalam 

imasalah dunia imaupun iagama. iSemua imahkluk hidup iterutama imanusia pasti 

iakan idiuji oleh Allah iSWTi, idari mana idatangnya, idalam ibentuk sperti iapai, 

hanya iAllah iyang itahu dan ibergembiralah bagi imereka iyang isabar idalam 

menerimanyai. iSebagaimana dalam iAl- iQur‟an iberikut iini: 

رِ ا نَ الَْْمْوَالِ وَالْْنَْفسُِ وَالثَّمَرٰتِِۗ وَبَشِِّ نَ الْخَوْفِ وَالْجُوْعِ وَنقَْصٍ مِِّ وَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِِّ
برِِيْنَ وَلنَبَْلُ لصّٰ  

“Dan iKami ipasti akan imenguji kamu idengan isedikit ketakutani, 

ikelaparan, ikekurangan hartai, jiwa idan ibuah-ibuahan. iDan 

 
46 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 96. 
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sampaikanlah iberita igembira kepada iorangi-orang iyang sabar.” (Qs. 

Al-Baqarah: 155) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 

iAyat tersebut imencerminkan bahwa imanusia harus isabar idan selalu 

isabar dalam isetiap imenerima cobaan iataupun imusibah dari iAllah SWT. 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV ditemukan sikap sabar yang 

terdapat dalam kutipan dialog dalam film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

Episode 39” dengan tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo Mabuk”. Yang mana 

Jarwo harus menggatikan pekerjaan Sopo dikarena dia sedang tidak enak badan. 

Sebenarnya Jarwo merasa keberatan karena harus menggatikan pekerjaan Sopo. 

Dengan berat hati akhirnya Jarwo mau menggatikan pekerjaan Sopo dan 

berusaha untuk bersabar. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa film animasi “Adit Sopo dan 

Jarwo Episode 39” mengandung pesan untuk penonton khususnya anak-anak 

bahwa, sikap sabar itu harus dimiliki bagi setiap orang, walaupun sebenarnya 

sabar itu berat. 

2. Amanah 

iKepercayaan adalah ihal iyang berharga iuntuk isetiap orangi, ikarena 

dengan isuatu ikepercayaan maka iorang iakan imudah imendapatkan suatu 

ipekerjaan iataupun suatu ihal ibaik pertemanan imaupun iyang lainnyai.47 

iKepercayaan iini juga imenjadi isalah satu isikap iyang harus iada idalam idiri 

setiap iorang imuslim karena isikap iini termasuk isikap iyang idicontohkan oleh 

iRasulullah isejak dari isebelum idiangkat menjadi iNabi. iSikap amanah iini 

 
47 Ibid,. hlm. 100. 
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itentunya isetiap orang itidak boleh imengkhianatinya isebagaimana idalam QS. Al-

Anfal: 27  

ا امَٰنٰتِكُمْ وَانَْتمُْ تعَْلَمُوْنَ  يٰٰٓايَُّهَا  سُوْلَ وَتخَُوْنُوْٰٓ َ وَالرَّ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَْ تخَُوْنُوا اللّّٰٰ  

“Hai iorangi-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu mengkhianati iAllah 

idan iRasul (iMuhammadi) dan juga ijanganlah kamu imengkhianati 

iamanah-iamanah iyang dipercayakan ikepadamui, sedang ikamu 

imengetahui.” [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV ditemukan sikap amanah yang 

terdapat dalam kutipan dialog dalam film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

Episode 39” dengan tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo Mabuk”. Yang mana 

sikap amanah itu sendiri di tunjukkan oleh Sopo saat mendapat amanah dari Bu 

Salamah untuk tidak lama-lama mengantar pesanannyanya. Tak butuh waktu 

lama Sopo pun langsung mengantar pesanan Bu Salamah dengan cepat, hingga 

membuat Bu Salamah kaget dengan terheran-heran.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa film animasi “Adit Sopo dan 

Jarwo Episode 39” mengandung pesan untuk penoonton khususnya anak-anak 

tentang sikap amanah/dapat dipercaya itu harus dimiliki bagi setiap orang. 

iPerilaku ini iperlu dicontoh idan idiberikan kepada ianaki-anak iagar isenantiasa 

idalam hidupnya ibisa imemiliki tanggung ijawab iyang itinggi terhadap isegala 

amanah iyang itelah imenjadi tugasnya ibaik isebagai muridi, ianaki,dan ijuga 

isebagai warga inegara iserta orang iberagama. 

3. Bertamu  

Bertamu adalah upaya mengunjungi ke tempat kerabat saudara, teman, 

guru dan orang-orang dekat dari tempat ketempat. Disaat bertamu hendaknya 

mengucap salam terlebih dahulu, jangan masuk bila belum dipersilahkan masuk, 
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bila disuguhi makan atau minuman hormatilah jamuan tersebut dan jangan lupa 

berpamitan dengan mengucap salam.48  

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV ditemukan sikap bertamu 

dengan baik yang terdapat dalam kutipan dialog dalam film animasi “Adit Sopo 

dan Jarwo Episode 39” dengan tema “7 hari 7 kebaikan”. Yang mana sikap 

bertamu tersebut ditunjukkan oleh Aden Ketika dia sedang bertamu dirumah 

Adit, dan tidak sengaja Aden bertemu dengan Bunda.  

4. Tolong-menolong 

iManusia isebagai imakhluk sosial itentunya imembutuhkan bantuan iorang 

ilain ketika idalam ikesulitani, manusia itidak iakan mampu ijika imenjalani 

kehidupan idi idunia ini ihanya seorang dirii.49 Saat manusia iakan iterlahir idi 

dunia iini ipun juga iperlu ibantuan orang ilain. Dan isaling imembantu ini imenjadi 

isatu ciri iorang yang iberiman. Tolong menolong idalam agama iislam isudah 

idiperintahkan di idalam surat iAl-iMaidah ayat i2 yang imenjelaskan iuntuk isaling 

tolong imenolong idalam ketaatan idan kebaikan. 

ثۡمِ وَالۡعُدۡوَانِ  ۖاوَنُوۡا عَلىَ الۡبرِِِّ وَالتَّقۡوٰىوَتعََ  َ   ۖ وَلَْ تعََاوَنُوۡا عَلىَ الِْۡ َ شَدِيۡدُ الۡعِقَابِ ؕ  وَاتَّقُوا اللّّٰٰ   انَِّ اللّّٰٰ

“iDan itolong-imenolonglah kamu idalam i (mengerjakani) kebajikan idan 

takwai, dan ijangan tolongi-menolong idalam berbuat idosa idan 

pelanggarani. dan ibertakwalah kamu ikepada Allahi, Sesungguhnya 

iAllah iAmat berat isiksa-Nya.” (QS. Al-Maidah: 2) [Mushaf Hilal Al-

Fatih, 2009] 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV ditemukan sikap tolong-

menolong yang terdapat dalam kutipan dialog dalam film animasi “Adit Sopo 

 
48 Yunahar Ilyas,. Op. Cit, hlm. 198. 
49 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 25. 
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dan Jarwo Episode 39” dengan tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo Mabuk”. Yang 

mana sikap tolong menolong tersebut ditunjukkan oleh bunda adit yang mana 

sebelumnya dia mengajak keluarganya untuk berbuat aksi kebaikan selama 7 

hari berturut-turut. Hingga pada hari ke-8 bunda adit menanyakan ke ayah adit 

tentang 7 hari kebaikan apa saja yang telah dilakukan oleh ayah adit.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa film animasi “Adit Sopo dan 

Jarwo Episode 39” mengandung pesan untuk penonton khususnya anak-anak 

tentang sikap tolong-menolong yang harus dimiliki bagi setiap orang khususnya 

dalam hidup bermasyarakat. Sikap tersebut juga bisa menjadikan kehidupan 

bermasyarakat rukun dan damai ditengah perbedaan. 

5. Memberi Salam 

iMemberi salam serta imenjawab salam idan diiringi idengan 

memperlihatkan imuka yang imanis imerupakan sikap iyang iperlu idimiliki ioleh 

setiap iorang demi imenjalin keharmonisan idalam menjalani ikehidupani.50 

Dengan isikap sopan isantun ihidup dan ihubungan idengan orang idisekitar akan 

iterjalin idengan lebih ibaiki. Memberi isalam merupakan ianjuran iyang 

idicontohkan Rasulullah iuntuk idilaksanakan kepada isaudara isesame muslim 

isebagaimana isabda Rasulullah iyang artinya isebagai iberikut: 

ِ  –رضي الل عنه  –نْ أبَيِ هرَُيْرَةَ عَ  حَقُّ   – –صلى الل عليه وسلم  –قَالَ رَسُولُ اَللَّّٰ

: إِذاَ لقَِيتهَُ فَسَلِِّمْ عَليَْهِ, وَإِذاَ دعََاكَ فَأجَِبْهُ, وَإِذاَ اِسْتنَْصَحَكَ  فَانْصَحْهُ, وَإِذاَ   الَْمُسْلِمِ عَلىَ الَْمُسْلِمِ سِتٌّ

تْهُ وَإِذاَ مَرِضَ فَعُدهُْ, وَإِذاَ مَاتَ فَاتبَْعْهُ عَطَسَ فَحَمِدَ  َ فَسَمِِّ رَوَاهُ مُسْلِم   –اَللَّّٰ  

 

 
50 Yatimin Abdullah, Op.Cit,hlm. 212. 
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"Hak imuslim atas imuslim ilainnya iada ienam iperkara". iAda yang 

ibertanya: i'Apa saja ienam perkara iitui, wahai iRasulallah 

Shalallahui‟ialaihi wa isallam? iBeliau melanjutkani: i"Jika iengkau 

ibertemu imemberi isalam padanyai, apabila iengkau idiundang 

imemenuhinya, ijika engkau idiminta inasehati maka iberilah inasehat, ibila 

ibersin dan imengucapkan alhamdulillah imaka ido'akanlah, ijika isakit  

mengiringi ijenazahnyai". HR Muslim ino: 2162 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV ditemukan sikap memberi 

salam terhadap sesama yang terdapat dalam kutipan dialog dalam film animasi 

“Adit Sopo dan Jarwo Episode 39” dengan tema “Surat Si Mbok Bikin Sopo 

Mabuk”. Yang mana sikap memberi salam tersebut ditunjukkan oleh sopo dan 

bunda adit. Pada saat sopo telah selesai mengantarkan barang pesenan bunda 

adit, dia langsung berpamitan kepada bunda adit untuk melanjutkan 

perjalanannya mengantar barang, tak lupa sebelum sopo pergi, dia mengucap 

salam terlebih dahulu kepada bunda adit, dan bunda aditpun menjawab salam 

dari sopo.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa film animasi “Adit Sopo dan 

Jarwo Episode 39” mengandung pesan untuk penonton khususnya anak-anak 

tentang sikap memberi salam yang harus dilakukan setiap muslim Ketika 

bertemu dan berpamitan. 

B. Proses Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas 4 Semester Genap di MIN 3 

Ponorogo Dengan Menggunakan Film Animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 

39” 

Proses pembelajaran akidah akhlak kelas 4 semester genap di MIN 3 

Ponorogo dengan menggunakan film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” 
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yaitu dengan cara ceramah, siswa mengamati film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

episode 39’ dan selanjutnya dengan tanya jawab. 

1. Ceramah 

Ceramah merupakan suatu interaksi melalui sebuah penerangan ataupun 

sebuah penuturan secara lisan yang dilakukan guru terhadap peserta didik. dalam 

pelaksanaanya guru dapat memgunakan media seperti gambar dan audio 

visual.51 

Ceramah yang di lakukan oleh guru Akidah akhlak kelas 4 di MIN 3 

Ponorogo ialah saat sebelum mengunakan film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

episode 39”. Guru ini melakukan cermah dengan menyampaikan materi secara 

singkat saja dan selebihnya guru menghimbau siswa tentang peraturan-peraturan 

saat berada didalam lab. 

2. Menonton animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39”  

Dalam proses ini, siswa focus menonton film animasi “Adit Sopo dan 

Jarwo episode 39”. Serta guru akidah akhlak tetap memantau peserta didik saat 

mereka sedang asik menonton film. Guru juga sesekali memberikan penjelasan 

mengenai materi akidah akhlak kelas 4 khususnya semester genap yang 

kemudian di kaitkan dengan isi pada film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 

39”. 

 

 
51 Raden Rizky Amaliah, Abdul Fadhil, Seri Narulita, Penerapan Metode Ceramah dan Diskusi Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar PAI di SMA Negeri 44 Jakarta, Jurnal Studi Al-Qur’an, Universitas Negeri 

Jakarta, vol. 18. No. 2. tahun 2014, hlm. 120. 
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3. Tanya Jawab 

Tanya jawab adalah sebuah cara untuk menyampaikan dan 

menyampaikan materi pelajaran  dalam bentuk sebuah pertanyaan yang dibuat 

oleh guru yang harus dijawab oleh siswa.52 

Tanya jawab yang dilakukan guru akidah akhlak kelas 4 semester genap 

di MIN 3 Ponorogo ialah Ketika siswa telah selesai menonton film animasi 

“Adit Sopo dan Jarwo episode 39”, yang mana guru ini memberikan tanya jawab 

mengenai materi pada saat itu dan dikaitkan dengan film animasi tersebut. 

Setelah guru menyampaikan pertanyaan tersebut seketika siswa berebut ingin 

menjawab dengan mengangkat tangan mereka masing-masing agar guru bisa 

menunjuk siapa yang berhak untuk menjawab terlebih dahulu.  

Selain menggunakam pembelajaran menggunakan film animasi dalam 

proses penanaman nilai akhlak kepada siswa. Guru akidah akhlak juga 

menggunkan metode modelling dalam rangka menanamkan nilai akhlak kepada 

siswa. Selain itu, pihak sekolah juga membiasakan para siswa dan gurunya 

untuk melakukan seperti, sholat dhuha berjamaah, membaca Al-Qur’an, saling 

menyapa dan menaati peraturan sekolah. Hal tersebut dilakukan dalam rangka 

menanamkan nilai akhlak kepada siswa. 

C. Manfaat Yang Didapatkan Guru dan Siswa Kelas 4 di MIN 3 Ponorogo 

Dengan Menggunakan Film Animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” 

Menurut Hamalik media pembelajaran yang baik adalah media yang 

mengandung sifat mendidik yang didalamnya dapat membangkitkan minat dan 

 
52 Basrudin, Ratman dan Yusdin Gagaramusu, Penerapan Metode Tanya Jawab untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Sumber Daya Alam di Kelas 4 SDN Fatupia Kec. Bahodopi, 

Jurnal Jurnal Kreatif Tadulako, FKIP Univ. Tadulako, Vol. 1, No. 1, tahun 2014, hlm. 216. 
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keinginan yang baru, membangkitkan rangsangan dan motivasi dalam kegiatan 

belajar.53 Media tersebut bisa berupa film animasi yang diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran di MIN 3 Ponorogo, guru pengajar akidah 

akhlak kelas 4 menggunakan media film animasi dengan judul “Adit Sopo dan 

Jarwo episode 39”. Menurut pengakuan dari guru akidah akhlak kelas 4 tersebut, 

setelah menggunakan film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” sebagai 

media pemebelajaran, banyak sekali manfaat yang didapat oleh guru tersebut. 

Manfaat yang didapat guru tersebut seperti, memudahkan dan meringankan guru 

dalam proses pembelajaran, mempermudah guru dalam mencari sumber belajar dan 

film animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” mudah untuk didapat seperti bisa 

diambil dari youtube.  

Selain bermanfaat bagi guru dalam proses pembelajaran, film animasi “Adit 

Sopo dan Jarwo episode 39” juga bermanfaat bagi siswa dalam proses pembelajaran. 

Manfaat bagi siswa tersebut seperti, memudahkan pembelajaran, materi cepat 

dipahami oleh siswa, materi yang dipahami siswa lebih membekas kepada ingatan 

siswa, film tersebut yang pasti disenangi oleh siswa dan hal tersebut yang 

menjadikan semangat dan minat belajar siswa Kembali lagi. Dalam proses 

pembelajaran menggunakan film animasi, siswa juga merasa lebih santai dalam 

belajar karena merasa senang dengan media film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

episode 39”. 

 

 
53Azhar Arsyad,. Op. Cit, hlm. 19. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian hasil penelitian mengenai, Analisis Nilai Akhlak Dalam Film 

Animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” Dan Relevansinya Dengan Pendidikan 

Akidah Akhlak Kelas 4 Di MIN 3 Ponorogo, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Nilai akhlak Dalam Film Animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” Yang 

Relevan Dengan Kompetensi Dasar Akidah Akhlak kelas 4 Semester Genap 

a. Sabar, relvan dengan KD. 3.3 akidah akhlak kelas 4 semester genap tentang 

sifat-sifat nabi dan rasul. 

b. Amanah, relvan dengan KD. 3.3 akidah akhlak kelas 4 semester genap 

tentang sifat-sifat nabi dan rasul 

c. Adab bertamu, relavan dengan KD. 4.4 akidah akhlak kelas 4 semester 

genap tentang menyimulasikan adab dalam bertamu. 

d. Tolong-menolong, relavan dengan KD. 2.2 akidah akhlak kelas 4 semester 

genap tentang Mencontoh sifat Allah Swt al-Latif. 

e. Mengucapkan salam, relavan dengan KD. 4.1 akidah akhlak kelas 4 semester 

genap tentang Mendemonstrasikan icara imengucap salam isesuai ketentuan 

isyar’i. 

2. Proses Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas 4 Semester Genap di MIN 3 

Ponorogo Dengan Menggunakan Film Animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 

39” yaitu dengan ceramah singkat yang dilakukan guru kepada siswa kemudian 
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siswa melihat film animasi dan yang terakhir guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa. 

3. Manfaat Yang Didapatkan Guru dan Siswa Kelas 4 di MIN 3 Ponorogo Dengan 

Menggunakan Film Animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 39” adalah 

memudahkan dalam proses pembelajaran dan mengembalikan semangat serta 

belajar siswa. 

B. Saran 

Dari penelitian dan kesimpulan tersebut, maka peneleliti dapat memberikan 

saran berupa masukan untuk penelitian dan untuk Lembaga sekolahan, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Di temukannya nilaii-inilai akhlak iyang iterkandung dalam ifilm ianimasi “iAdit 

Sopo idan Jarwo iEpisode i39” dan juga relevan dengan kompetensi dasar akidah 

akhlak kelas 4 semester genap. Oleh karena itu, film animasi ini cocok dijadikan 

sebagai salah satu sumber belajar Pendidikan, khususnya untuk Pendidikan 

akidah akhlak kelas 4 semester genap. 

2. Dalam Proses Pembelajaran Akidah Akhlak khususnya untuk kelas 4, guru harus 

bertindak sekreatif mungkin dalam mengajar, supaya semangat dan minat belajar 

siswa tidak berkurang.  

3. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan film sebagai media 

pembelajaran memiliki banyak sekali manfaat yang didapat oleh guru dan siswa. 

Oleh karena itu peneliti menyarankan kepada semua guru khususnya akidah 

akhlak disekolahan lain juga ikut menggunakan film sebagai media 

pembelajaran. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM FILM ANIMASI 

“Adit Sopo dan Jarwo Episode 39” Pada Kelas 4 di MIN 3 PONOROGO 

Instrumen Wawancara 

Rumusan Masalah Draft Penelitian 

1. Bagaimana proses pembelajaran akidah 

akhlak kelas 4 semester genap di MIN 3 

Ponorogo dengan menggunakan film 

animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 

39”  ?  

 

1. Apa yang bapak lakukan sebelum 

proses pembelajaran akidah akhlak 

kelas 4 semester genap di MIN 3 

Ponorogo dengan menggunakan film 

animasi “Adit Sopo dan Jarwo episode 

39” ? 

2. Apa yang bapak lakukan disaat siswa 

kelas 4 menonton film animasi “Adit 

Sopo dan Jarwo episode 39” ? 

3. Apa yang bapak lakukan setelah siswa 

selesai menonton film animasi “Adit 

Sopo dan Jarwo episode 39” ? 

2. Apakah manfaat yang didapatkan guru 

dan siswa kelas 4 di MIN 3 Ponorogo 

dengan menggunakan film animasi “Adit 

Sopo dan Jarwo episode 39” ?  

1. Bagaimana respon siswa Ketika selesai 

menonton film animasi “Adit Sopo dan 

Jarwo episode 39” ? 

2. Apa manfaat yang didapatkan guru 

dengan menggunakan film animasi 

“Adit Sopo dan Jarwo episode 39”? 

3. Apa yang didapatkan siswa kelas 4 di 

MIN 3 Ponorogo dengan menggunakan 

film animasi “Adit Sopo dan Jarwo 

episode 39” 

 

Instrumen (Observasi dan Dokumentasi) 

Observasi Sekolah Ruang lab 

Dokumentasi Guru  1. Buku Guru Akidah akhlak kelas 4 semester genap 

2. RPP 
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Transkip Wawancara 1 

Narasumber 1 : Sugianto, S.Pd.I 

Jabatan : Guru Akidah Akhlak kelas 4 di MIN 3 PONOROGO 

Tanggal : 26 Januari 2021 

Tempat : Di depan ruang kelas 4 MIN 3 PONOROGO 

 

Peneliti : Assaalamualaikum, perkenalkan saya Rizqi Ali Husein Zulaini 

mahasiswa dari kampus UIN Malang, minta izin untuk mewawancari 

bapak tentang tanggapan bapak mengenai nilai-nilai Pendidikan akhlak 

dalam film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39”  serta relvansinya 

terhadap materi pelajaran Akidah Akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo. 

Narasumber : Wa’alaikumsalam, oh iya mas nggk apa-apa 

Peneliti : sebelumnya apakah bapak pernah mengajar dengan media film kartun ? 

Narasumber : Iya video itu, video kartun itu nggeh medianya 

Peneliti : selanjutnya untuk respon terhadap siswa setelah bapak memakai media 

film kartun itu bagaimana ? 

Narasumber : Ya anu mas ya beda-beda mas sesuai dengan usia anak, untuk usia kelas 

atas itu biasanya ya agak, kartunnya bukan barak ane, apa ya, pokok itu 

kartun-kartun contoh-contoh anak dan ibuk saling membantu. itu bisa 

mas, seperti film nusa dan rara gitu-gitu 

Peneliti : Untuk respon saat melihat film kartun begitu, apakah siswa senang saat 

melihatnya ? 

Narasumber : oh iya ya, kalo anak didik saya itu anu mas tergantung anak, ada yang 

anu rajin gitu ada yang nggak mau tau jadi variasi jadi gimana ya jadi 

guru itu  harus pandai gitu, oh anak ini gimana kesukaannya apa gitu kan 

kita harus tau, tapi anunya prosesnya agak lama, karakternya anak-anak 

ini gimana. 

Peneliti : ini kan saya ambilnya kelas 4 semester genap yang isinya seperti 

kalimat-kalimat thayyibah seperti itu, biasanya bapak medianya memakai 

apa pak seperti apa seperti yang lain ? 
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Narasumber : filmnya pembelajaran mas, mengucapkan salam yang saya ambil dari 

yotube, itu banyak itu, nanti kita ambil yang sesuai dengan materi itu. 

Sesuai dengan itu ki dan kd itu. 

Peneliti : selanjutnya bapak untuk mengajar sendiri mudah untuk memakai media 

film, apa media yang lain ? 

Narasumber : tergantung materinya mas, kadang film, kadang contoh praktek, tapi 

kalo yang film itu enak mas, kita putarkan film beberapa menit, kita 

carikan film yang menarik, nah itu pasti membekas mas dalam 

ingatannya 

Peneliti : Di sekolah nilai-nilai akhlak apa saja yang sering ditanamkan kepada 

siswa ? 

Narasumber : Untuk Akidah Akhlak itu sikap mas cara makan minum yang benar 

bagaimana, abis itu doa, sampai membuang sampahnya itu dimana, tlaten 

mas. Setiap istirahat itu saya sering itu anu ke kantin mengawasi anak 

nanti kalo tidak patuh ya saya beri sanksi, paling ndak skotjam peng 20 

biar kapok, sosok kadang duduk tanpa kursi dihitungi sampai 10 ngono 

ae besok udah jera itu. Setiap hari kita beri pengarahan yaitu kan ada to 

dalam materi pelajaran akidah akhlak kelas 4 adab berteman, adab 

dirumah, adab disekolah nanti kita masukkan materi yang ada, seperti 

materi adab makan dan minum, lingkungan, terhadap bapak ibu itu ada 

itu sangat luas terus adab masuk masjid. Selain itu ya kami beri motivasi 

setiap hari ya haampir setiap hari. 

Peneliti : Kalo nilai-nilai akhlak yang lain bapak seperti tolong menolong, terus 

salam itu bagaimana pak ? 

Narasumber : Itu ada juga mas, teruss tolong menolong disekolahan seperti kerja 

kelompok gtu mas, mereka saling membantu mengasih tahu temannya. 

Tapi biasanya bentuk tolong menolong itu ya diluar sekolah mas, seperti 

membantu orang tua menyapu, mengepel lantai. Seperti itu mas, 

disekolah cuman sebatas materi. Kalo salam ya biasanya sperti mau 

masuk kantor gitu mas, tadi udah salam belum, kalo belum ulang lagi, 

terus pas dikelas mas, kalo jawab salamya kurang semangat, saya ulang 

lagi mas salamnya, sampai mereka jawabnya semangat. 

Peneliti : Terus untuk bapak sendiri apakah pernah mengajar Akidah akhlak kelas 

4 memakai media film kartun ? 
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Narasumber : pernah, nggeh anu yang mudah saja mas tinggal gurunya ini kalo lewat 

media ini cocok kapa nggak, misal harus pakai film ini, anak-anak kalo 

nggak pakek film ini. 

Peneliti : Apakah bapak selalu menggunakan media film kartun untuk materi-

materi yang memungkinkan bisa memakai media film kartun trsebut ? 

Narasumber : Tapi tidak harus semuanya itu mas, nanti anak-anak sekiranya mulai 

bosen kita alihkan kesitu dadi tidak monoton, kita harus kreatif.. Dadi 

biar anunya refreshing, terus respon minat belajarnya bisa Kembali. 

Peneliti : Film kartun yang bagaimana yang biasa bapak pakek untuk kegiatan 

tersebut ? 

Narasumber : Kita ambil contoh perbuatan tercela, barakane pencuri di tangkap, 

bertengkar ngoten niku kan ada, sambil kita jelaskan contoh-contoh yang 

baik dan tidak baik seperti itu.  

Peneliti : Terus untuk film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39” yang 

katanya bapak pernah memakainya sebagai media pembelajaran itu 

bagaimana pak ? 

Narasumber : oh itu masih menarik itu masih menarik. 

Penliti : Kapan bapak memakai film tersebut ? 

Narasumber : Dulu mas, anu sebelum corona, saya pakai buat kelas 4 juga kebetulan 

mas, iya mas pokoknya pernah pakai film itu 

Peneliti : Cara bapak mengajar dengan film tersbuit seperti apa ? 

Narasumber : Kalo dulu saya melihat anak-anak udah mulai gak ada semangat belajar 

ya anu ya udah mas tinggal kita ajak ke lab terus sambil kita berikan 

arahan atau penjelasan materi secara singkat, ya kemudian kita suruh 

duduk yang rapi, ya udah kita langsung putar film adit tersebut mas, gitu 

aja anak-anak udah senang mas, ya nggak usah lama-lama mas nanti kita 

putar 8 sampai 13 menit, baru nanti saya selingi pertanyaan-pertanyaan.  

Peneliti : Apakah film adit sopo dan jarwo episode 39 ini biasa dijadikan media 

pembelajaran Akidah akhlak kelas 4? 

Narasumber : Bisa mas, dulu itu anu kapan ya, itu pas kelas 4 semester 2, kalo dulu 

saya cara mainnya dengan di potong, kita ambil yang sesuai dengan 

materinya, disuruh mencari diadegan ini mana yang merupakan kalimat 
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thayibbah? Oh itu-itu pak, misal si sopo mengucapkan Assalamualaikum, 

soalnya biasanya kaya gitu juga mas kita potong-potong videonya. 

Kadang saya ngajar juga melalui anu mas praktek langsung, nanti siswa 

saya ambil beberapa buat maju kedepan terus, kamu sebagai tuan rumah, 

kamu sebagi tamu, ayo praktekan tatacara bertamu yang benar, gitu-gitu 

mas. 

Peneliti : Manfaat yang di dapat guru dan siswa setelah menggunakan film 

animasi adit sopo dan jarwo episode 39 apa saja ? 

Narasumber : untuk meringankan guru dalam proses mengajar, terus mempermudah 

guru mencari sumber belajar, terus anu mas dalam mengajar guru tanpa 

harus membuat film sendiri, tinggal ambil di youtube. terus kalo buat 

anak-anak manfaat e anu mas memudahkan pembelajaran, yaa cepat 

dipahami dan membekas kepada otak sanak-anak. Film yang pasti 

disenangi anak-anak mas, anak-anak itu anu mas santai, tidak tegang 

 

Peneliti : Apakah film adit sopo dan jarwo episode 39 ini bisa membangkitkan 

minat dan motivasi belajar siswa seperti film-film yang biasa bapak pakai 

sebelumnya ? 

Narasumber : Bisa mas bisa, kadangkan siswa juga bosen mas pakek ceramah terus 

gitu, pastinya bosen terus males, seperti ketika anak-anak lagi males 

untuk belajar gitu, film itu bisa buat mengembalikan, apa tadi ? iya minat 

belajar, soalnya usia-usia mereka itu sukanya nonton film kartun, ya biar 

pikiran fresh Kembali 

Peneliti : apakah film ini bisa ditonton dimana saja dan kapan saja tanpa 

pengawan orang dewasa ? 

Narasumber : bisa biasa mas itu film bagus, sangat mendidik itu. Di tonton sendiri 

tanpa dampingan orang tua tetep bisa. 
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Transkip Wawancara 2 

Narasumber 1 : Faizal Haris Efendi 

Jabatan : wali dari Aulia Shofia Azhari kelas 4 di MIN 3 PONOROGO 

Tanggal : 28 Januari 2021 

Tempat : Di depan kantor guru MIN 3 PONOROGO 

 

Peneliti : Assaalamualaikum, perkenalkan saya Rizqi Ali Husein Zulaini 

mahasiswa dari kampus UIN Malang, minta izin untuk mewawancari 

bapak tentang tanggapan bapak mengenai nilai-nilai Pendidikan akhlak 

dalam film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39”  serta relvansinya 

terhadap materi pelajaran Akidah Akhlak kelas 4 di MIN 3 

Ponorogo.Narasumber : Wa’alaikumsalam, ngeeh mas monggo 

Peneliti : Sebelumnya apakah adek mas suka menonton film kartun ? 

Narasumber : Suka mas, dirumah hampir tiap hari mas lihat kartun 

Peneliti : Mas atau mungkin bapak ibuk nya apakah biasanya menyeleksi untuk 

menonton film kartun mana yang cocok untuk adeknya? 

Narasumber : Kalo saya biarin mas, kalo ibuk mungkin agak ngerim mas, oh udah jam  

segini tv nya dimatikan, udah mau magrib ayo tvnya dimatikan  

Peneliti : Selanjutnya ini ada film kartun “Adit Sopo dan Jarwo Episode 39” saya 

minta tolong untuk di tonton oleh adek sekarang bisa ?  mungkin mas nya 

bisa ikut melihat juga, untuk melihat respon adek bagaimana saat 

menontonya, terus untuk mas nya apakah film ini banyak mengajarkan 

tingkah laku yang baik bagi penonton 

Narasumber : Nggeh mas 

Peneliti : Bagaimana mas, menurut mas apakah film ini cocok untuk adek mas ? 

Narasumber : Kalo saya cocok-cocok aja mas, seng penting adek saya suka  
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Peneliti : Terus mas, menurut mas apakah film ini banyak mengandung tentang 

akhlak-akhlak terpuji seperti saling membantu atau mungkin bisa yang 

lainnya ? 

Narasumber : Kalo saya yang penting film kartun itu tidak ada kekerasan brarti film 

tersebut baik, gtu aja mas. Kalo ini nggk ada kekerasan mas. 

Peneliti : Biasanya adek mas kalo berangkat/pulang sekolah sering ngucapin 

salam nggk mas, atau mungkin saat mau pergi ke mana gtu ? 

Narasumber : Kalo sekarangkan sekolah di rumah, paling pas waktu dolan gtu gtu mas 

pamit cium tangan trus Assalamualaikum gtu, soalnya ibu saya sudah 

biasain sejak bisa diajak ngomong 

Peneliti : Kalo tolong menolong mas, shofia di rumah sering bantu nggk mas, 

bantu mas nya ngapain mungkin atau bantu bapak ibunya gtu ? 

Narasumber : Pernah mas, tapi apa ya, paling kalo saya biasanya nyuruh dek jumokno 

kunci neng duwur mejo, ya cmn kaya-kaya gtu mas, tapi dia nurutan kok 

mas.   
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Transkip Wawancara 3 

Narasumber 1 : Tripurwanti 

Jabatan : Wali dari Maridsu Ulfa Nurfaida kelas 4 di MIN 3 PONOROGO 

Tanggal : 28 Januari 2021 

Tempat : Di kediaman rumah siswa 

 

Peneliti : Assaalamualaikum, perkenalkan saya Rizqi Ali Husein Zulaini 

mahasiswa dari kampus UIN Malang, minta izin untuk mewawancari 

bapak tentang tanggapan bapak mengenai nilai-nilai Pendidikan akhlak 

dalam film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39”  serta relvansinya 

terhadap materi pelajaran Akidah Akhlak kelas 4 di MIN 3 

Ponorogo.Narasumber : Wa’alaikumssalam, oh nggeh saget mas 

Peneliti : Sebelumnya apakah anak ibu suka menonton film kartun ? 

Narasumber : Suka mas, apalagi kalo udh lihat film kesukaannya mas, remot tv itu di 

pegang terus, nggak boleh ada yang ganti. 

Peneliti : Apakah ibuk biasanya menyeleksi untuk memnontonn film kartun mana 

yang cocok untuk adeknya? 

Narasumber : Iya mas, pasti saya lihat-lihat dulu, oh film ini bagus nggak e, film yang 

di kirim guru juga saya lihat dulu mas sebelumya 

Peneliti : Selanjutnya ini ada film kartun “Adit Sopo dan Jarwo Episode 39” saya 

minta tolong untuk di tonton oleh adek sekarang bisa ?  mungkin mas nya 

bisa ikut melihat juga, untuk melihat respon adek bagaimana saat 

menontonya, terus untuk mas nya apakah film ini banyak mengajarkan 

tingkah laku yang baik bagi penonton 

Narasumber : Ada mas, tapi itu film udah lama mas, udah nggak kluar lagi di tv  

Peneliti : Bagaimana menurut ibuk, apakah film ini cocok untuk anak seusia 

ibuk/kelas 4 ? 
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Narasumber : Cocok sekali mas, la wong ini film bagus lo mas, seperti upin ipin terus 

apalagi ya,,, bagus itu mas isinya. 

Peneliti : Terus buk, apakah film ini banyak mengandung tentang akhlak-akhlak 

terpuji seperti saling membantu atau mungkin bisa yang lainnya ? 

Narasumber : Ya itu tadi mas film ini bagus, isinya bagus gtu mas, bisa dijadikan 

contoh mas, kadang saya rayu juga mas, kuwi lo upin ipin gelem 

ngewangi mbah neng pasar moso awakmu gak gelem ngewangi mbah 

neng pasar, saya gitukan mas 

Peneliti : Biasanya anak ibuk kalo berangkat/pulang sekolah sering ngucapin 

salam nggk buk, atau mungkin saat mau pergi ke mana ? 

Narasumber : Pasti mas, la wong anak saya kesekolah saya antar mas, ya biasanya 

cium tangan, terus assalamualaikum, ya terus dada gitu, abis itu saya 

tinggal pulang mas. 

Peneliti : Kalo dalam hal tolong menolong, ibuk pernah melihat anak ibuk 

membantu siapa begitu apa mungkin menolong orang tua ? 

Narasumber : Pernah mas, tapi dia malah sering kluar sama temen-temenya yang dari 

sekolahan lain mas, kan di sini ada 2 sekolah mas ya, ada MIN ada SD, 

lah yang SD itu kbanyakan anaknya nakal-nakal mas, kadang saya 

pernah lihat anak saya sering di suruh-suruh gitu sama mereka, ke toko 

kaya gtu 
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Transkip Wawancara 4 

Narasumber 1 : Marsudi 

Jabatan : Wali dari Rifki Ardiyan Zain Fahriji kelas 4 di MIN 3 PONOROGO 

Tanggal : 28 Januari 2021 

Tempat : Di kediaman rumah siswa 

 

Peneliti : Assaalamualaikum, perkenalkan saya Rizqi Ali Husein Zulaini 

mahasiswa dari kampus UIN Malang, minta izin untuk mewawancari 

bapak tentang tanggapan bapak mengenai nilai-nilai Pendidikan akhlak 

dalam film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39”  serta relvansinya 

terhadap materi pelajaran Akidah Akhlak kelas 4 di MIN 3 

Ponorogo.Narasumber : Wa’alaikumsalam, iya mas 

Peneliti : Sebelumnya apakah anak ibu suka menonton film kartun ? 

Narasumber : Nggeh mas sebendintene film kartun mas 

Peneliti : Film kartun yang sering di tonton niku lewat tv nopo lewat youtube 

bapak ? terus contohe film apa pak ? 

Narasumber : Lihat tv mas, ya paling film bobohoy, upin ipin gtu mas 

Peneliti : Selanjutnya ini ada film kartun “Adit Sopo dan Jarwo Episode 39” saya 

minta tolong untuk di tonton oleh adek sekarang bisa ?  mungkin mas nya 

bisa ikut melihat juga, untuk melihat respon adek bagaimana saat 

menontonya, terus untuk mas nya apakah film ini banyak mengajarkan 

tingkah laku yang baik bagi penonton 

Narasumber : Iya mas 

Peneliti : Bagaimana menurut, apakah film ini cocok untuk anak seusia ibuk/kelas 

4 ? 
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Narasumber : Cocok sekali mas, la wong ini film bagus lo mas, seperti upin ipin terus 

apalagi ya,,, bagus itu mas. 

Peneliti : Terus buk, apakah film ini banyak mengandung tentang akhlak-akhlak 

terpuji seperti saling membantu atau mungkin bisa yang lainnya ? 

Narasumber : Oh ada mas, nggeh mas, di sini paling cuman demonstrasi adegan  

Peneliti : Biasanya anak bapak kalo berangkat/pulang sekolah sering ngucapin 

salam nggk buk, atau mungkin saat mau pergi ke mana ? 

Narasumber : Iya mas, sejak masih kecil ibu nya sering ngajarin unggah ungguh, jadi 

sampek sekarang pasti kalo mau ke mana gtu pamitan dulu 

Peneliti : Kalo dalam hal tolong menolong, ibuk pernah melihat anak ibuk 

membantu siapa begitu apa mungkin menolong orang tua ? 

Narasumber : Kalau anak saya menolong paling-paling membantu ibunya masak mas, 

itupun nggeh juarang mas, paling saya suruh nyapu lantai gitu aja mas 

Peneliti :Misal film ini di tonton oleh anak bapak, apakah bapak setuju, karena 

kita ketahui film ini termasuk film yang mendidik ? 

Narasumber : Gak apa apa mas, saya setuju, soal nya anak saya juga sering lihat, tapi 

yang masnya ini. 
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Transkip Wawancara 5 

Narasumber 1 : Khusnul Khotimah 

Jabatan : Wali dari Hafidz Amirudi Ahsanin kelas 4 di MIN 3 PONOROGO 

Tanggal : 28 Januari 2021 

Tempat : Di kediaman rumah siswa 

 

Peneliti : Assaalamualaikum, perkenalkan saya Rizqi Ali Husein Zulaini 

mahasiswa dari kampus UIN Malang, minta izin untuk mewawancari 

bapak tentang tanggapan bapak mengenai nilai-nilai Pendidikan akhlak 

dalam film animasi “adit sopo dan jarwo episode 39”  serta relvansinya 

terhadap materi pelajaran Akidah Akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo. 

Narasumber : Wa’alaikumsalam, ngeh mas bisa 

Peneliti : Sebelumnya apakah anak ibu suka menonton film kartun ? 

Narasumber : Nggeh remen 

Peneliti : Ibuk sebagai orang tua apakah juga memilih film kartun yang sekiranya 

pantes di tonton oleh anak ibuk ? 

Narasumber : Nggeh milih, ya alhamdulillah tv tidak pakai parabola jadi kan kartune 

cuman ipin. 

Peneliti : Biasanya pas waktu daring begini guru pernah mengirim film kartu 

tidak buk, terus repon anak ibuk bagaiman ? 

Narasumber : Ya seneng, selang seling gitu ya seneng, soale kan kalo film itu 

langsung masuk gtu mas, soale untuk penanaman akhlak terpuji itu juga 

perlu contoh 

Peneliti : Selanjutnya ini ada film kartun “Adit Sopo dan Jarwo Episode 39” saya 

minta tolong untuk di tonton oleh adek sekarang bisa ?  mungkin mas nya 
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bisa ikut melihat juga, untuk melihat respon adek bagaimana saat 

menontonya, terus untuk mas nya apakah film ini banyak mengajarkan 

tingkah laku yang baik bagi penonton 

Narasumber : Ini juga sering mas lihat film adit sopo, tapi lewat hp mas lihatnya  

Peneliti : Bagaimana menurut ibuk, apakah film ini cocok untuk anak seusia anak 

ibuk/kelas 4 ? 

Narasumber : Iya, kalo film ini gpp, saya biarin kalo dia lihat di hp itu 

Peneliti : Terus buk, apakah film ini banyak mengandung tentang akhlak-akhlak 

terpuji seperti saling membantu atau mungkin bisa yang lainnya ? 

Narasumber : Oh ada mas, nggeh mas, di sini paling cuman demonstrasi adegan  

Peneliti : Biasanya anak bapak kalo berangkat/pulang sekolah sering ngucapin 

salam nggk buk, atau mungkin saat mau pergi ke mana ? 

Narasumber : Iya mas, soalnya hafidzh itu nurutan anaknya, kalo mau kemana-mana 

pamit dulu, saya bilangin gitu. Paling sering main sama temenya dulu gtu 

terus mas, semenjak saya marahin eh bukan saya marahin mas ya, hafidz 

itu langsung nurut dia kan anaknya nurutan mas. Kalo nggak salah baru 

kemarin pagi apa kemarinya temene ngajak main lagi mas, tapi dia nggk 

ikut mas, katanya aku wedi di seneni ibu, pas itu ada sekolah juga 

paginya 

Peneliti : Kalo dalam hal tolong menolong, ibuk pernah melihat anak ibuk 

membantu siapa begitu apa mungkin menolong orang tua ? 

Narasumber : Kalau anak saya menolong pernah mas, kadang bantu-bantu saya ambil 

barang 
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Transkip Wawancara 6 

Narasumber 1 : SUFYAN ALIMUDDIN, S.Pd.I 

Jabatan : Wali kelas kelas 4 di MIN 3 PONOROGO 

Tanggal : 28 Januari 2021 

Tempat : Di depan kantor guru MIN 3 PONOROGO 

 

Peneliti : Assaalamualaikum bapak, perkenalkan saya Rizqi Ali Husein Zulaini 

mahasiswa dari kampus UIN Malang, minta izin untuk mewawancari 

bapak tanggapan mengenai nilai-nilai Pendidikan akhlak dalam film 

animasi “Adit Sopo dan Jarwo Episode 39”  serta relvansinya terhadap 

materi pelajaran Akidah Akhlak kelas 4 di MIN 3 Ponorogo. 

Narasumber : Wa’alaikumsalam, ngeh mas monggo 

Peneliti : Sebelumnya apakah bapak pernah mengajar dengan menggunakan film 

kartun ? 

Narasumber : Iya sering, di ajak ke lab gitu 

Peneliti : Film animasi yang seperti apa yang biasa bapak pakai saat mengajar ? 

Narasumber : Yaya yang sesuai dengan temanya apa gitu 

Peneliti : Untuk respon siswa saat menonton film itu bagaimana bapak ? 

Narasumber : Anak-anak itu kalo saya udah bilang ayo ke lab sueneng banget 

langsung lari mereka, soalnya mereka berfikir kalo saya suruh ke lab 

pasti di ajak nonton film, kalo saya ngajar SKI mas jadi filmnya tentang 

sejarah, Ketika melihat film itu daya tangkapnya lebih mengenang mas,,,, 

iya bisa, tapi itu hanya buat selingan saja 

Peneliti : Setiap mengajar apakah bapak selalu menggunakan film kartun ?  

Narasumber : Kartun ya ya ada, tergantung materi dan moodnya guru juga 

Peneliti : Untuk siswa sendiri bapak, mereka lebih cepat paham menggunakan 

film atau ceramah yang diberikan oleh guru ? 
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Narasumber : Ya Ketika melihat itu lebih, ya daya tangkapnya lebih ada, daripada 

diceritani gitu Ketika dia melihat lebih mengenang. 

Lampiran Foto penelitian 

 

                          

Pasca wawancara dengan Bapak  Pasca wawancara Bapak Shofian 

Sugianto selaku guru Akidah akhlak   selaku walimurid kelas 4 MIN 3 

Kelas 4 MIN 3 Ponorogo  Ponorogo 

 

 

 

Lab MIN 3 Ponorogo 
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 Pasca siswa kelas 4 menonton film 

 Animasi “adit sopo dan jarwo eps 39” 

 

                                            
 

Pasca siswa kelas 4 menonton film 

Animasi “adit sopo dan jarwo eps 39”   
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